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ABSTRAK 
 
AGUNG FITRIAWAN, NIM : 13.12.11.019.  Hubungan Terpaan Tayangan 
Program Siaran Moto GP di Trans7 Terhadap Perilaku Keselamatan 
Berkendara Pada Komunitas MX Rider Community Chapter Solo . Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tayangan ajang balap motor tertinggi 
Moto GP, balap motor yang menayangkan adu kecepatan berbelok dengan posisi 
badan hampir menyentuh aspal dan melihat tingginya angka kecelakaan disolo, 
Penelitian ini dilakukan pada MX Rider Community Chapter Solo karena melihat 
Banyak dari anggota MXRC menjadikan Moto GP sebagai inspirasi dalam  
perilaku keselamatan berkendara. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
hubungan terpaan menonton tayangan program siaran Moto GP di Trans7 
terhadap perilaku keselamatan berkendara pada komunitas MX Rider Community 
Chapter Solo.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode survey eksplanatif 
asosiatif, Populasi dalam penelitian ini adalah anggota MX Rider Community 
Chapter Solo dengan jumlah sampel 60 orang. Data penelitian diperoleh melalui 
metode survei dengan penyebaran kuesioner, yang dilakukan pada awal bulan 
oktober Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel frekuensi (x1), durasi 
(x2) dan atensi (x3) secara simultan memiliki hubungan terhadap perilaku 
keselamatan berkendara. Adapun salah satu variabel yang paling dominan yakni 
atensi, variabel atensi memiliki tingkat kontribusi yang paling tinggi yakni 76,9% 
sedangkan variabel yang paling tidak dominan yakni variabel durasi, variabel 
durasi tingkat regresi yang paling rendah yakni 23,6%.   
 
Kata kunci : Perilaku Keselamatan Berkendara, Moto GP, MX Rider 
Community Chapter Solo . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
AGUNG FITRIAWAN, NIM: 13.12.11.019. Exposure Relationship 
Impressions Moto GP Broadcast Program on Trans7 Against Driving Safety 
Behavior In MX Community Rider Community Chapter Solo. Thesis, 
Department of Communication and Islamic Broadcasting, Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah. State Islamic Institute of Surakarta. 2018. 
 
This research is based on the event of the highest motorcycle racing event Moto 
GP, motorcycle racing showing the speed of turning with the position of the body 
almost touching the asphalt and see the high number of accidents disolo, This 
research was conducted on the MX Rider Community Chapter Solo because saw 
Many of the MXRC members make Moto GP as an inspiration in driving safety 
behavior. The purpose of this research is to know the exposure relationship to 
watch Moto GP broadcast program impressions in Trans7 on driving safety 
behavior in MX Rider Community Chapter Solo community. 
This research uses research type of explanative survey method associative, 
Population in this research is member of MX Rider Community Chapter Solo with 
sample amount 60 person. Research data was obtained through survey method 
with questionnaires spread, conducted in early October Processing and data 
analysis was done by using multiple linear regression analysis. 
The results of this study show that the frequency variables (x1), duration 
(x2) and attention (x3) simultaneously have relationship to driving safety 
behavior. As one of the most dominant variables ie attention, attention variable 
has the highest contribution rate that is 76,9% while the least dominant variable is 
variable duration, variable duration regression level is the lowest is 23,6%. 
 
Key Word : Exposure Relationship Impressions, Moto GP, MX Rider 
Community Chapter Solo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Di zaman sekarang ini kebutuhan akan informasi kini kian menjadi 
vital , media massa telah menjadi acuan utama dalam menentukan definisi-
definisi terhadap suatu perkara dan media massa  memberikan gambaran 
atas realitas sosial. Media masa juga menjadi bagaian utama masyarakat 
untuk mendapatkan hiburan dan menyediakan lingkungan budaya bersama 
bagi semua orang. 
Salah satu media masa yang yang fenomenal adalah televisi, 
merupakan media masa yang mengunakan audio visual yang berarti dua 
indera yakni mata dan telinga terangsang bersamaan sehingga tidak perlu 
berimajinasi seperti dalam radio. Kekuatan televisi terletak lebih pada 
gambar hidup yang ditunjang naskah yang bercerita tentang gambar. 
Perkembangan televisi saat ini sudah sedemikian pesat sehingga dampak 
siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu negara 
dengan negara lain terlebih setelah digunakanya koneksi internet untuk 
menyiarkan tayangan tv. Inilah yang disebut globalisasi informasi, 
kejadian yang terjadi di daratan bumi yang lain pada saat yang sama dapat 
diketahui negara lain.  
Perkembangan media komunikasi modern ini telah memungkinkan 
orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya berbagai media yang dapat digunakan 
 
 
sebagai sarana penyampaian pesan. Media penyiaran khususnya televisi 
merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien untuk  mencapai 
audien dalam jumlah yang sangat banyak. Tak disangsikan, kini televisi 
telah mendominasi waktu luang kebanyakan orang Indonesia. Televisi 
menjadi sumber informasi politik dan dalam satu lain hal sebagai rujukan 
budaya dan nilai bagi sebagian orang. Kekuatan televisi terletak pada 
kemasifan, keseketikaan, dan pesona citra serta jangkauannya yang luas di 
bandingkan jenis media lain. 
Tetapi meskipun demikian tidak berarti bahwa media televisi tidak 
mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu dimana pesan yang 
disampaikan hanya sekilas saja tidak dapat diulangi kecuali dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dari pengelolanya seperti program 
yang disiarkan ulang, karena itu teknis penyampaian harus 
dipertimbangkan sebaik-baiknya dan disesuaikan dengan khalayak 
sasarannya, sehingga menarik serta mudah dimengerti. 
Sejak pemerintah membuka Televisi Republik Indonesia pada 
tanggal 24 Agustus 1962 maka selama 27 tahun penonton televisi yaitu 
TVRI di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi, dalam 
perkembangannya industri pertelevisian di Indonesia berkembang pesat 
bermula dari satu tayangan televisi milik pemerintah TVRI kini telah 
menjadi belasan tayangan televisi swasta. 
 
 
Pada tahun 1989 pemerintah memberi izin operasi kepada 
kelompok Bimantara untuk membuka stasiun televisi TPI yang merupakan 
stasiun televisi swasta pertama di Indonesia disusul kemudian dengan 
RCTI, SCTV, Indosiar, ANTV. Sejak tahun 2000 muncul hampir serentak 
lima televisi swasta baru Metro tv, Trans TV, TV-7, LATIVI dan Global 
tv (Morisan,2004:3). 
  Program televisi Indonesia pada umumnya sekarang ini tidak 
memproduksi sendiri program siaran mereka hanya membeli atau 
memesan dari production house cara seperti ini lebih menguntungkan 
untuk kedua belah pihak, stasiun televisi dapat memilih program yang 
menarik dan memiliki nilai jual kepada pemasang iklan sementara 
perusahaan produksi acara televisi dapat meraih keuntungan dari 
produksinya. 
Berbagai jenis program siaran tersebut bukanlah sesuatu yang 
mutlak harus ada semuanya. Acara-acara yang disiarkan sangat bergantung 
dari kepentingan masing-masing stasiun penyiaran televisi yang 
bersangkutan. Setiap stasiun tv dapat menayangkan berbagai program 
siaran seperti film, musik, talkshow, olahraga, game show, komedi dan 
sebagainya (Morisan, 2008: 3). Siaran televisi adalah pemancar sinyal 
listrik yang membawa muatan gambar listrik yang membawa proyeksi 
yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara.pancaran 
diterima antena kemudian diubah kembali menjadi gambar dan suara. 
 
 
Sekarang ini  sangat banyak program acara yang disajikan oleh 
stasiun stasiun televisi swasta nasional, baik program pendidikan, 
olahraga, hiburan, maupun agama, namun  ada tayangan program acara 
olahraga yang  cukup banyak menarik minat penontonnya, selain digemari 
acara ini juga mendapatkan rating cukup tinggi, program acara yang 
ditayangkan langsung oleh TRANS 7 ini banyak menarik khalayaknya dari 
kalangan remaja hingga dewasa, program acara ini dikenal sebagai 
program balap Moto GP, program acara ini termasuk  program acara 
dengan rating yang tinggi menempati peringkat besar sbagai acara yang 
paling banyak ditonton.  
Daily performa Minggu(27/08) 
1. Dunia Terbalik RCTI(4.5/18.6) 
2. Jodoh Wasiat Bapak ANTV(3.2/16.3) 
3. Moto GP Trans7(3.0/13.7) 
4. Kecil-Kecil Mikir Jadi Manten ANTV(3.0/12.5  
Sumber: (https://www.instagram.com/dunia_tv/?hl=id) 
Gambar 1. Rating TV 
Moto grand prix mengacu pada kelas puncak dari balap motor, saat 
ini terbagi dalam tiga kelas mesin yang berbeda: Moto3, Moto2 dan Moto 
GP. Motor-motor yang digunakan di Moto GP adalah motor yang dibuat 
khusus untuk balapan dan tidak dijual untuk umum. Hal ini berlawanan 
dengan beberapa balapan kategori produksi, seperti World Superbike yang 
 
 
melombakan versi modifikasi dari motor-motor yang tersedia untuk 
umum. Moto GP merupakan ajang balap motor yang menarik untuk diikuti 
Kejuaraan dunia untuk balap motor pertama kali diselenggarakan oleh 
Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM), pada tahun 1949. Pada 
saat itu telah diselenggarakan beberapa balapan di tiap event untuk 
berbagai kelas motor berdasarkan kapasitas mesin. Kelas-kelas yang ada 
saat itu adalah 50 cc, 125 cc, 250 cc, 350 cc, dan 500cc. (https://id. 
Wikipedia.  org/wiki/Grand Prix Sepeda_  Motor # Sejarah,diakses pada 6 
april 2017 pukul 10.00). 
Tak hanya sekedar tontonan balap Moto GP juga berdampak pada 
masyarakat ini terbukti dengan banyaknya pengendara sepeda motor yang 
meniru gaya balap para pembalap Moto GP, adu kecepatan dengan dengan 
posisi berbelok hingga anggota tubuh pembalap yang menyentuh aspal 
bukan disirkuit melainkan di jalan raya tanpa mengunakan body protector, 
tanpa perlengkapan standart balap berbahaya bagi dirinya sendiri dan 
pengguna jalan lain. Seperti sebuah kecelakaan yang diberitakan salah satu 
portal online,sebagai berikut : 
"PALANGKA RAYA – Pengadilan Negeri Palangka Raya 
memvonis Valentino Rossi (18) satu tahun penjara. Pemuda 
asal Desa Rabambang, Kecamatan Rungan Barat, Kabupaten 
Gunung Mas, Kalimantan Tengah itu dinyatakan bersalah 
menabrak pengendara lain hingga tewas."Terdakwa juga 
dikenakan pidana denda sebesar Rp2 juta subsidair satu bulan 
kurungan," ujar Ketua Majelis Hakim Kaswanto, Kamis 
(22/12/2016).Putusan hakim lebih ringan dari tuntutan Jaksa 
Penuntut Umum (JPU) Kejari Gunung Mas yakni 1,6 tahun 
penjara serta denda Rp2 juta subsidair 4 bulan penjara.Fakta 
 
 
hukum dipersidangan terungkap, kecelakaan lalu lintas yang 
merenggut korban jiwa itu terjadi pada 26 Agustus 2016 sekira 
pukul 11.00 WIB di Jalan Tjilik Riwut, Desa Rabambang.Saat 
melintas di Jalan Tjilik Riwut dengan kondisi jalan menikung, 
terdakwa memacu kendaraannya 80 kilometer per jam, untuk 
meniru aksi idolanya pembalap Moto GP Valentino 
Rossi.(http://news.okezone.com/read/2016/12/22/340/1572958/
tabrak-orang-hingga-tewas-valentino-rossi-dihukum-1-tahun-
penjara,diakses pada 6 apri 2017 pukul 10.00). 
 
Masalah sikap berlalu lintas sudah merupakan suatu fenomena 
yang umum terjadi di kota-kota besar di negara-negara yang sedang 
berkembang. Pertambahan jumlah kendaraan yang lebih cepat 
dibandingkan dengan pertambahan prasarana jalan mengakibatkan 
berbagai masalah lalu lintas, contohnya kemacetan dan kecelakaan. 
Kecelakaan lalu lintas di Indonesia. 
Solopos.com, SOLO — Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta 
Solo mencatat jumlah kasus kecelakaan lalu lintas (lakalantas) 
di Kota Bengawan selama Januari sampai awal Mei sebanyak 
191 kasus.Dari 191 kejadian kecelakaan itu, 18 orang meninggal 
dunia.                        
(http://www.solopos.com/2017/05/09/kecelakaan-solo-5-bulan-
18-orang-meninggal-akibat-lakalantas-815676 diakses pada 9 
Mei 2017) 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas 
yang berujung maut. Diluar sikap pengendara yang ugal-ugalan kurangnya 
kesadaran pengendara seperti tidak memakai helm, melanggar rambu lalu 
lintas, dan kendaraan yang tidak layak jalan sering menjadi penyebab 
terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Jumlah kendaraan yang semakin banyak tidak diikuti dengan 
pembangunan dan perawatan jalan mengakibatkan resiko kecelakaan yang 
 
 
semakin besar atau kurangnya pengetahuan pengendara safety riding untuk 
memaksimalkan keamanan pengendara  mengurangi resiko apabila terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan. Untuk mengantisipasi dan mengurangi 
keparahan saat terjadi kecelakaan penting bagi pengendara untuk 
mengunakan alat pelindung diri atau pelengkapan berkendara seperti 
sarung tangan, helm SNI, sepatu dan body protector. 
Terkait dengan tayangan Moto GP yang menampilkan gaya balap 
yang banyak ditiru oleh penonton yang cenderung meniru aksi para raider 
Moto GP di jalan memancu kendaraan melebihi batas maksimal yang telah 
ditentukan dalam undang-undang lalu lintas, tidak memperdulikan rambu-
rambu lalu lintas kurangnya kesadaran pengendara akan perilaku 
keselamatan berkendara yang membahayakan pengguna jalan lain. 
MX raider community atau biasa di singkat MXRC adalah 
komunitas pencinta sepeda motor Jupiter MX yang  besar terbukti dengan 
tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. Di Solo pencinta Jupiter MX 
yang terdaftar MXRC ada 150 anggota. Komunitas yang terbentuk pada 
tahun 2008 ini sering touring keberbagai tempat atau melakukan kopi darat 
dengan komunitas mx raider community di daerah lain. Dengan seringnya 
anggota  MXRC berkendara dan banyak dari  anggota yang menonton 
Moto GP tidak hanya sebatas tontonan Moto GP juga sering dijadikan 
bahan obrolan tidak lepas dari berbagai peristiwa yang terjadi di sirkuit 
mulai dari profil Tim, para pembalap yang berlaga strategi yang 
 
 
digunakan, hasil balapan, sampai pada gosip para pembalap menjadi suatu 
hal menarik untuk di bicarakan. 
Banyak dari anggota MXRC menjadikan Moto GP sebagai 
inspirasi dalam berkendara yaitu dengan pemakaian helm, jaket, body 
protector memodifikasi motornya mulai dari chasis motor seperti 
menempel stiker, melepas fairing motor dan memodifikasi rangka supaya 
terlihat seperti layaknya motor balap. Mesin motor juga dimodifikasi 
seperti penggantian piston penggantian knalpot supaya meningkatkan 
kemampuan sepeda motor. Dengan modifikasi motor yang sedemikian 
banyak anggota MXRC malah mengesampingkan kelengkapan sepeda 
motor dan mengabaikan kenyamanan serta keselamatan hanya untuk 
membuat penampilan motor terlihat menarik. 
 Dengan adanya tayangan olahraga Moto GP yang menjadi acuan 
adakah hubungan Terpaan Tayangan Program Siaran Moto GP di Trans7 
Terhadap Perilaku Keselamatan Berkendara Pada Komunitas MX Rider 
Community Chapter Solo . 
B. Identifikasi masalah  
1. Moto GP banyak mempengaruhi pengguna sepeda motor dalam 
perilaku keselamatan berkendara. 
2. Banyaknya kecelakaan lalu lintas karena kurangnya kesadaran tentang 
perilaku keselamatan berkendara. 
3. Banyak pengendara motor yang tidak mengunakan alat keselamatan 
berkendara. 
 
 
4. Banyak anggota komunitas MXRC yang memodifikasi sepeda motor 
tanpa memperdulikan keselamatan untuk berkendara. 
C. Batasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dalam penelitian ini peneliti akan membatasi penelitiannya yakni 
hubungan terpaan menonton tayangan program siaran Moto GP di Trans7 
terhadap perilaku keselamatan berkendara. 
D. Rumusan masalah  
Adakah hubungan terpaan menonton tayangan program siaran Moto 
GP di Trans7 terhadap perilaku keselamatan berkendara pada komunitas 
MX Rider Community Chapter Solo dan apa yang paling mempengaruhi  ?  
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
hubungan terpaan tayangan program siaran Moto GP di Trans7 terhadap 
perilaku keselamatan berkendara pada komunitas MX Rider Community 
Chapter Solo. 
F. Manfaat penelitian 
 Dalam hal ini manfaat penelitian yang dimaksud adalah:  
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi 
peneliti lanjutan khususnya tentang hubungan terpaan tayangan program 
 
 
siaran Moto GP di Trans7 terhadap perilaku keselamatan berkendara pada 
komunitas MX Rider Community Chapter Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Terpaan Dan Efek 
1. Terpaan 
Media exposure atau terpaan media menurut Rosengren 
(1974), adalah penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang 
digunakan dalam berbagai media, jenis isi media, media yang 
dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. Selain itu, terpaan 
media dapat diukur melalui frekuensi, durasi, dan atensi dari individu. 
Sedangkan menurut McQuail terpaan adalah tingkat 
konsumsi khalayak terhadap program televisi yang diteliti dan dapat 
dilihat melalui durasi yaitu berapa lama konsumsi yang dilakukan oleh 
pemirsa, frekuensi berapa kali pemirsa mengkonsumsi serta 
pengetahuan pemirsa tentang isi program yang diteliti. 
Ardianto Elvinaro (2009:168) menjelaskan Terpaan dapat 
diartikan sebagai kegiatan mendengar, melihat, dan membaca pesan-
pesan media atau pun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap 
pesan tersebut yang dapat terjadi pada individu atau kelompok. 
Terpaan media berusaha mencari data khalayak tentang penggunaan 
media baik jenis media, frekuensi penggunaan maupun durasi 
penggunaan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
terpaan media dapat diukur melalui frekuensi, durasi, dan atensi.  
a. Frekuensi penggunaan media mengumpulkan data khalayak 
tentang berapa kali sehari seseorang menggunakan media 
 
 
dalam satu minggu, berapa kali seminggu seseorang 
mengunakan dalam satu bulan serta berapa kali sebulan 
seseorang menggunakan media dalam satu tahun. 
b. Durasi penggunaan media menghitung berapa lama khalayak 
bergabung dengan suatu media atau berapa lama khalayak 
mengikuti suatu program.  
c. Atensi adalah proses mental atau stimuli menjadi menonjol 
dalam kesadaran pada saat stimuli lainya melemah. 
Setiap media memiliki efek atau dampak yang berbeda-beda. 
Menurut Amri Jhi (Suryanto.2015:196) ada tiga jenis dimensi efek 
komunikasi massa, yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. Kognitif 
meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan tambahan pengetahuan. 
Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan, dan sikap, 
sedangkan konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk 
melakukan sesuatu menurut cara tertentu. 
Terpaan media tidak hanya dapat diteliti dari apakah 
seseorang dekat dengan kehadiran media tersebut, tetapi juga soal 
keterbukaan orang tersebut terhadap pesan-pesan media tersebut. 
Terpaan media merupakan kegiatan mendengarkan, melihat, dan 
membaca pesan media massa ataupun mempunyai pengalaman dan 
perhatian terhadap pesan tersebut, yang dapat terjadi pada tingkat 
individu ataupun kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh Donald K. 
Robert (Rakhmat, 2005:218), efek media massa hanyalah “perubahan 
 
 
perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa”. Apabila fokus 
pada pesan, maka efek haruslah berkaitan dengan pesan yang 
disampaikan media massa. 
2. Efek 
Efek media massa dapat dilihat dari tiga pendekatan. 
Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan 
dengan pesan atau pun media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah 
dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak 
komuniikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan, dan 
perilaku atau dengan istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, 
afektif, dan behavioral. (Ardianto Elvinaro.2009) 
1. Efek Kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan 
yang sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini 
akan dibahas tentang  bagaimana media massa dapat 
membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang 
bermanfaat dan  mengembangkan ketrampilan 
kognitifnya. Karena melaporkan dunia nyata secara selektif 
media massa akan mempengaruhi pembentukan citra tentang 
lingkungan sosial yang bias dan timpang. Oleh karena itu 
muncul stereotip , yaitu gambaran umum tentang individu, 
kelompok, profesi atau masyarakat yang tidak berubah-ubah, 
bersifat klise, timpang, dan tidak benar.  
2. Efek afektif ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. 
 
 
Tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar memberi tahu 
khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu. Khalayak 
diharapakan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, 
sedih, gembira dan sebagainya. 
3. Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri 
khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 
Adegan kekerasan televisi bisa membuat orang menjadi 
beringas atau siaran ketrampilan keluarga yang banyak 
disiarkan menyebabkan ibu-ibu rumah tangga memiliki 
ketrampilan baru. 
B. Tinjauan Teori Komunikasi Massa 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Informasi yang 
disampaikan bisa diperoleh melalui perantara berupa media cetak 
maupun elektronik, yang dapat menyebar luaskan informasi kepada 
khalayak. Khalayak adalah massa yang menerima informasi massa 
yang disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik 
pendengar atau pemirsa sebuah media massa (Bungin, 2006: 71-72). 
Sedangkan pendapat lain definisi komunikasi massa yang paling 
sederhana dikemukakan oleh Bittner, yakni komunikasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
 
 
besar orang (mass communication is massages communicated through 
a mass medium to a large number of people). Dari definisi tersebut 
dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan 
media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada 
khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang 
dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak 
menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa 
(Elvinaro, dkk, 2009: 3). 
Menurut Denis McQuail (2005:33) sumber komunikas massa 
bukanlah satu orang melainkan suatu organisasi formal, dan sang 
pengirimnya seringkali komunikator profesional, pesannya tidak unik 
dan beraneka ragam serta dapat diperkirakan di samping itu, pesan 
tersebut sering kali diproses, distandarisasi dan selalu diperbanyak. 
Pesan itu juga merupakan suatu produk dan komoditi yang 
mempunyai nilai tukar, serta acauan simbolik yang mengandung nilai 
kegunaan hubungan pengirim dan penerima bersifat satu arah dan 
jarang sekali bersifat interaktif. Hubungan tersebut juga bersifat 
impersonal bahkan mungkin sekali seringkali bersifat non moral dan 
kalkulatif, dalam pengertian bahwa sang pengirim pesan biasanya 
tidak bertanggung jawab atas konsekuensi yang terjadi pada individu 
dan pesan yang diperjual belikan dengan uang atau ditukar dengan 
perhatian tertentu. 
 
 
 
2. Elemen Komunikasi massa 
Hiebert, Ungurait, dan Bohn, yang sering kita singkat HUB 
(1975), mengemukakan komponene-komponen komunikasi meliputi 
(Elvinaro, dkk, 2009: 31): 
a. Communicator (Komunikator) 
Pengirim pesan dalam komunikasi massa bukan seorang 
individu melainkan suatu instansi, gabungan dari berbagai pihak. 
Pada media cetak yang menjadi komunikator adalah pengisi rubrik, 
reporter, pemasang iklan dan lain-lain. Sedangkan pada media 
elektronik adalah para pengisi program, pemasok program (rumah 
produksi) , penulis naskah, produser dan lain-lain. 
b. Codes and Content 
Codes adalah sistem simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan komunikasi. Content atau isi media merujuk 
pada makna dari sebuah pesan. Sedangkan codes merupakan 
simbol yang digunakan untuk membawa simbol tersebut. Dalam 
komunikasi massa, codes dan content berinteraksi sehingga codes 
yang berbeda dari jenis media yang berbeda, dapat memodifikasi 
persepsi khalayak atas pesan, walaupun content-nya sama. 
c. Gatekeeper 
Gatekeeper seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia sebagai penjaga gawang. Gawang yang dimaksud dalam 
hal ini adalah gawang dari sebuah media massa, agar media massa 
 
 
tersebut tidak “kebobolan”. Gatekeeper pada media massa 
menentukan penilaian apakah suatu informasi penting atau tidak. 
Fungsi gatekeeper adalah untuk mengevaluasi isi media agar sesuai 
dengan kebutuhan khalayaknya. Gatekeeper mempunyai 
wewenang untuk tidak memuat berita yang dianggap akan 
meresahkan khalayak. 
d. Regulator 
Regulasi komunikasi massa adalah suatu proses yang rumit 
dan melibatkan banyak pihak. Regulator dapat menghentikan aliran 
berita dan menghapus suatu informasi, tapi ia tidak dapat 
menambah atau memulai informasi, dan bentuknya lebih seperti 
sensor.  
e. Media 
Media terdiri dari: (1) media cetak, yaitu surat kabar dan 
majalah; (2) media elektronik, yaitu radio siaran, televisi, film dan 
media online (internet). 
f. Audience (Audiens) 
Istilah ‘audiens media’ berlaku secara universal dan secara 
sederhana dapat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menjadi 
pembaca, pendengar, pemirsa berbagai media atau komponen 
isinya (Mcquail, 1987: 201).  
 
 
 
 
g. Filter 
Proses komunikasi massa seringkali menghadapi hambatan 
berupa perbedaan budaya. Sehingga bagaimana media massa dapat 
mengantisipasi hambatan dan mempertimbangkan faktor yang 
menjadi sumber hambatan. 
h. Feedback  
Feedback dalam komunikasi massa merupakan tanggapan 
atau respon yang dikirim oleh audience kepada komunikator 
terhadap pesan yang disampaikan. 
3. Fungsi komunikasi massa 
Menurut Cangara (Winardono,2006:57) komunikasi tidak hanya 
diartikan sabagai pertukaran berita atau pesan, tetapi juga sebagai 
kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan 
ide. Komunikasi massa dapat berfungsi untuk : 
a. Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, 
komentar,  sehingga  orang  bisa  mengetahui  keadaan yang terjadi. 
b. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 
bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta 
bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif. 
c. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media massa. 
 
 
d.   Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai 
persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 
menyangkut orang banyak. 
e. Pendidikan, yaitu dengan menyajkan informasi yang mengandung 
nilai edukasi, sehingga membuka kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan secara informal. 
f. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil 
kebudayaan melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau media 
cetak. pertukaran ini memungkinkan peningkatan daya 
kreativitas  guna memajukan kebudayaan nasional masing-masing 
negara,  serta memperkuat kerjasama masing-masing negara. 
g.   Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu 
luang semua golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat 
hiburan dalam rumah tangga. Sifat estetikanya dituangkan dalam 
bentuk lagu, lirik,  bunyi, gambar, dan bahasa, membawa orang 
pada situasi menikmati hiburan seperti halnya hiburan lain. 
h. Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara didunia dewasa ini 
diguncang oleh kepentingan-kepentingan tertentu, karena 
perbedaan etnis dan ras. Komunikasi sepert satelit dapat digunakan 
untuk menghubungkan perbedn-perbedaan itu dalam memupuk dan 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
 
 
 
4. Media massa 
Media Massa telah di anggap dapat memenuhi kebutuhan 
manusia dalam hal pengetahuan, informasi dan hiburan. Hal ini sesuai 
dengan fungsi dari Media Massa itu sendiri baik fungsi bagi 
masyarakat luas maupun individu.menurut Denis mcQuail 
(Morisan,2013:480) media massa memiliki sifat atau karakteristik 
yang mampu menjangkau massa dalam jumlah yang besar dan luas, 
bersifat publik dan mampu memberikan popularitas kepeda siapa saja 
yang muncul di media massa. Karakteristik media tersebut 
memberikan konsekuensi bagi kehidupan manusia dalam berbagai 
aspek. 
Media massa terdiri dari media cetak (surat kabar, majalah, dan 
lain-lain) dan media non cetak atau elektronik (radio, TV, internet, 
film). Media elektronik (film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki 
sejarah yang sangat berbeda dari media cetak. Sebagai produk revolusi 
industri dan teknologi, media elektronik muncul ketika alam 
demokrasi di AS sudah berkembang secara penuh an urbanisasisudah 
berlangsung lama, lengkap dengan berbagai persoalan yang 
dibawanya. Karena  itu media elektronik sejak awal sudah bersifat 
demokratis, dan sejak awal juga khalayaknya adalah masyarakat luas 
secara keseluruhan, bukan kalangan tertentu saja. 
Secara umum fungsi media massa menurut Sudarman(2008:7-8) 
adalah sebagai berikut:  
 
 
a. Menginformasikan  
Bahwa media massa merupakan tempat untuk menginformasikan 
peristiwa-peristiwa atau hal-hal perting yang perlu diketahui oleh 
khalayak. 
b. Mendidik informasi dimedia massa dapat mengalihkan ilmu 
pengetahuan sehinggga mendorong perkembangan intelektual, 
membentuk watak dan dapat meningkatkan ketrampilan serta 
kemampuan yang dibutuhkan khalayak 
c. Menghibur  
Media massa merupakan tempat yang dapat memberikan hiburan 
atau rasa senang kepada khalayak. Menurut william s.howell, 
hiburan bisa digunakan untuk meredamkan ketengangan dan 
melunakan potensi pertentangan atau friksi.  
d. Mempengaruhi  
Bahwa media dapat mempengaruhi khalayak baik pengaruh yang 
bersifat pengetahuan, perasaan, maupun tinggkah laku. 
e. Memberikan respon sosial  
Bahwa dengan adanya media massa dapat menanggapi tentang 
fenomena dan situasi sosial atau keadaan sosial yang terjadi. 
f. Penghubung  
Bahwa media massa dapat menghubungkan unsur-unsur yang ada 
dalam masyarakat yang tidak dilakukan secara perseorangan baik 
secara langsung maupuntidak  langsung. 
 
 
Noelle-Neuman menjelaskan bahwa media massa tidak 
memberikan intreprestasi yang luas dan seimbang terhadap peristiwa 
sehingga masyarakat memiliki pandangan terhadap realitas secara 
terbatas dan sempit. Media massa memiliki tiga sifat atau karakteristik 
yang berperan membangun opini publik yaitu: 
a. Sifat ubikuitas  
Mengacu pada fakta bahwa media merupakan sumber informasi 
yang sangat luas karena terdapat dimana saja, dengan kata lain 
ubikuitas adalah kepercayaan bahwa media terdapat dimana-
mana.karena media terdapat dimana saja maka media menjadi 
instrumen yang sangat penting, diandalkan dan selalu tersedia 
ketika orang membutuhkan informasi. Media berusaha mendapat 
dukungan dari publik terhadap atau pandangan pendapat yang 
disampaikan dan selama itu pula pandangan atau pendapat itu 
terdapat dimana-mana. 
b. Sifat kumulatif 
Media mengacu pada proses media yang selalu mengulang-ulang 
apa yang disampaikannya. Pengulangan terjadi di sepanjang 
program baik pada satu media tertentu ataupun pada media lain 
baik yang sejenismaupun tidak. Menurut noelle-Neumann 
menyebutkan hal ini sebagai pengaruh timbal balik dalam 
membangun kerangka acuan.  
 
 
 
c. Sifat konsonan 
Mengacu pada kesamaan kepercayaan, sikap dan nilai-nilai yang 
dianut media massa Noelle-Neumann menyatakan bahwa konsonan 
dihasilkan berdasarkan kecenderungan media untuk menegaskan 
atau melakukan konfirmasi terhadap pemikiran dan pendapat itu 
seolah-olah berasal dari masyarakat. 
C. Tinjauan Program Siaran Televisi 
1. Televisi 
Televisi adalah paduan radio dan film. Para penonton dirumah 
tidak mungkin menangkap siaran televisi kalau tidak ada unsur radio. 
Dan tak mungkin dapat melihat gambar-gambar yang bergerak pada 
layar televisi, jika tidak ada unsur film.sedangkan televisi menurut 
george gerbner (Morisan,2013:518) sistem penceritaan yang terpusat.  
Televisi sebagai media massa sangat membantu dalam 
hubungan masyarakat, dengan mengunakan media televisi, 
penyebaran informasi sangat luas, melainkan juga sangat cepat dan 
serentak televisi sebagai penyebar informasi, mendidik, menghibur, 
kontrol sosial dapat menyampaikan pesan agar masyarakat dapat 
memperolehinformasi yang jelas lengkap jujur beretika dan bermoral. 
Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI, maka selama 27 
tahun penonton televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu 
saluran televisi. Barulah pada tahun 1989, pemerintah memberikan 
izin operasi kepada kelompok usaha Bimantara untuk membuka 
 
 
stasiun televisi swasta. Sejak tahun 1989 TVRI mendapat saingan 
televisi siaran lainnya, yakni RCTI yang bersifat komersial. Kemudian 
gerakan reformasi pada tahun 1998 pun memicu perkembangan 
industri media massa, khususnya televisi. Seiring dengan itu, 
kebutuhan masyarakat terhadap informasi juga semakin bertambah. 
Menjelang tahun 2000 muncul hampir serentak lima televisi swasta 
baru, serta beberapa televisi daerah. Setelah Undang-Undang 
Penyiaran disahkan pada tahun 2002, jumlah televisi baru di Indonesia 
diperkirakan akan terus bermunculan, khususnya di daerah, yang 
terbagi dalam empat kategori yaitu, televisi publik, swasta, 
berlangganan dan komunitas. Kini penonton televisi di Indonesia 
benar-benar memiliki banyak pilihan untuk menikmati berbagai 
program televisi (Morissan, 2013: 10). 
Televisi telah menjadi bagian dari kehidupan keseharian. Drama 
iklan, berita dan program lainnya menyajikan dunia gambar dan dunia 
pesan yang sama relatif menyatu ke dalam setiap rumah. Televisi 
sejak awal menanamkan kecenderungan dan prefensi yang diperoleh 
dari sumber utama lainya pola mengulang-ulang pesan dan gambar 
produksi massal televisi membentuk arus utama dari lingkungan 
simbolis bersama.  
Kuswandi (1996), terdapat tiga dampak yang ditimbulkan dari 
acara  televisi terhadap pemirsa, yaitu: Dampak kognitif yaitu 
kemampuan seseorang atau pemirsa untuk menyerap dan memahami 
 
 
acara yang ditayangkan televisi sehingga melahirkan pengetahuan 
bagi pemirsa, Dampak peniruan yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi 
aktual yang ditayangkan televisi, Dampak perilaku yaitu proses 
tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang telah ditayangkan acara 
televisi yang diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari.  
2. Program Siaran 
program berasal dari bahasa inggris progamme yang berarti 
acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah 
siaran yang didefisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang di 
sajikan dalam berbagai bentuk. Kata program sering digunakan dalam 
dunia penyiaran diindonesia dari pada kata siaran untuk mengacu pada 
pengertian acara. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya. Dengan demikian 
program memiliki banyak arti(Morisan,2008:199). 
program atau acara yang disajikan adalah faktor yang 
membuat audiens tertarik untuk mengikuti siaran yang di pancarkan 
stasiun penyiaran. Bagian yang bertanggung jawab dalam pengolahan 
program atau acara dalam stasiun penyiaran adalan departemen 
program, bagian ini bertugas merencakan, memilih dan menyusun 
acara. Membuat rencana siaran berarti membuat konsep acara yang 
disuguhkan kepada audien. Menurut Pringle-Starr-Mccarrit 
(Morisan,2008:201) fungsi utama bagian program sebagai berikut: 
 
 
a. Memproduksi dan membeli atau mengakusisi program yang dapat 
menarik audien yang tertuju. 
b. Menyusun jadwal penayangan penayangan program atau skeduling 
program untuk menarik audien yang diinginkan . 
c. Memproduksi layana publik dan promosi serta produksi iklan lokal. 
d. Produksi dan akusisi program-program lainnya untuk memuaskan 
ketertarikan publik. 
e. Menciptakan keuntungan bagi pemilik media penyiaran. 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai program 
yang sangat banyak jumlahnya dan jenisnya sangat beragam pada 
dasarnya apa saja bisa dijadikan program yang menarik dan disukai 
audien selama tidak melanggar dengan kesusilaan, hukum, dan 
peraturan yang berlaku. Program televisi dapat dikempokan 
berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua: 
a. Program informasi  
Pada dasarnya manusia memiliki sifat ingin tahu yang besar 
mereka ingin tahun informasi apa saja yang terbaru. Programer 
dapat mengekplorasi rasa ingin tahu orang ini untuk dapat menarik 
sebanyak mungkin audien. Program informasi adalah segala jenis 
siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan 
kepada audien. Daya tarik program ini adalah informasi dan 
informasi inilah yang dijual kepada audien. Dengan demikian 
program informasi tidak selalu program berita. 
 
 
1) Hard news adalah segala informasi penting dan menarik yang 
harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatanya 
yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui audien 
secepatanya. Peran televisi sebagai sumber utama hard news 
bagi masyarakat cenderung meningkat. Dalam hal ini berita 
masih dibagi menjadi beberapa bentuk berita yaitu:straight 
news, features, dan infotaiment. 
2) Strigt news berarti berita langsung maksudnya suatu berita yang 
singkat dengan hanya menyajikan informasi yang penting saja 
yang mencakup 5W+1H (who, what, where, when, why, dan 
how)  terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita ini 
sangat terikat waktu karena informasinya akan cepat bagi jiwa 
tidak segera disampaikan kepada audien. 
3) Feature adalah suatu program berita-berita ringan misalnya 
informasi mengenai tempat tempat makan yang enak atau 
tempat hiburanyang menarik.dengan demikia feature adalah 
berita ringan namun menarik berita semacam ini termasuk 
softnews karena tidak terlalu terikat waktu dalam waktu 
penayangannya, namun karena durasinya singkat dan menjadi 
bagian dalam program berita maka feature dalam hard news. 
4) Infotaiment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakatdan karena 
sebagian besar dari mereka bekerja pada industri hiburan. 
 
 
Seperti penyanyi, pemain film, dan sebagainya. Infotaiment 
termasuk hard news karena memuat informasi yang harus segera 
ditayangkan.  
5) Softnews  adalah segala sesuatu informasi yang penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak 
bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang kategori ini 
ditayangkan pada satu program tersendiri diluar program berita. 
Program yang termasuk dalam berita lunak adalah current 
affair, magazine, dokumenter dan talkshow. 
a) Current affair adalah program yang menyajikan informasi 
yang terkait dengan suatu berita penting yang muncul 
sebelumya namun dibuat secara lengkap dan mendalam, 
current affair cukup terikat dengan waktu dalam hal 
penayangan tapi tidak seketat hard news batasanya selama 
isu yang dibahas masih mendapat perhatian khalayak maka 
current affair dapat disajikan. 
b) Magazine adalah program yang menampilkan informasi 
ringan namun mendalam atau dengan kata lain magazine 
adalah feature dengan durasi lebih panjang. Magazine 
ditayangkan pada program sendiri yang terpisah dari program 
berita. Program ini lebih mementingkan aspek menarik 
daripada pentingnya. 
 
 
c) Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk 
pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan 
menarik, program yang menceritakan suatu tempat, 
kehidupan atau sejarah mengenai tokoh. Gaya penyajian 
dokumenter sangat beragam dalam teknik pengambilan 
gambar, teknik editing dan teknik penceritaan. 
d) Talk show adalah program yang menampilkan satu atau 
beberapa orang untuk membahas topik tertentu yang dipandu 
oleh pembawa acara, mereka yang diundang dalam program 
ini adalah orang-orang yang berpengalaman langsung dengan 
peristiwa atau topik di perbincangan atau mereka yang ahli 
dalam masalah yang tengah dibahas. 
e) Program hiburan segala bentuk siaran yang berjutuan untuk 
menghibur audien dalam bentuk musik,lagu, cerita dan 
permainan.program yang termasuk dalam kategori hiburan 
adalah drama, permainan, musik, dan pertunjukan. 
f) Program drama adalah pertunjukan orang atau beberapa 
orang yang diperananoleh pemain yang melibatkan konflik 
dan emosi. program drama biasanya menampilkan sejumlah 
pemain yang memerankan tokoh tertentu suatu drama akan 
mengikuti kehidupan atau petualangan tokohnya. 
g) Permainan atau game show merupakan suatu bentuk program 
yang melibatkan sejumlah orang baik secara individu atau 
 
 
kelompok yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. 
Menjawab pertanyaan atau memenangkan suatu bentuk 
permainan. Program inipun juga dapat melibatkan audiens. 
Permainan merupakan produksi acara televisi yang paling 
mudah dan membutuhkan biaya produksi yang relatif rendah 
program permainan dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu. 
h) Quiz show program permainan yang sedernaha dimana 
dimana sejumlah peserta saling bersaing untuk menjawab 
sejumlah pertanyaan. Quiz merupakan permainan yang 
menekankan pada kemampuan intelektualitas. 
i) Ketangkasan peserta dalam permainan ini harus menunjukan 
kemampuan fisik atau ketangkasan untuk melewati suatu 
halangan atau rintangan atau melakukan suatu permainan 
yang membutuhkan perhitungan dan strategi. Permainan ini 
terkadang menguji pengetahuan umum peserta. 
j) Reality show program ini biasanya menyajikan suatu situasi 
seperti konflik, persaingan permainan atau hubungan 
berdasarkan realitas yang sebenarnya. Program ini mencoba 
menyajikan suatu keadaan yang nyata dengan cara sealamiah 
mungkin tanpa rekayasa.namun pada dasarnya reality show 
merupakan permainan. Tingkat realitas yang disajikan dalam 
program reality show disajikan bermacam-macam mulai dari 
yang betul-betul realistis misalnya hidden camera hingga 
 
 
yang terlalu banyak rekayasa namun tetap mengunakan nama 
reality show. 
k) Pertunjukan adalah program yang menampilkan kemampuan 
seseorang atau beberapa orang seperti pertunjukan musik, 
komedi, sulap dan sebagainya.  
D. Tinjauan Audiens 
Khalayak atau audiens  yang dimaksud dalam komunikasi massa 
sangat beragam, dari jutaan penoton televisi, ribuan pembaca buku, 
majalah, koran atau jurnal ilmiah. Masing-masing audiens berbeda 
satu sama lain di antaranya dalam hal berpakaian, berfikir, 
menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan orientasi 
hidupnya. Akan tetapi, masing-masing individu bisa saling mereaksi 
pesan yang diterimanya. (Nurudin, 2007:104-105) 
Dengan berbagai fungsi media massa maka akan terjadi 
hubungan dengan khalayak penonton sehingga dapat melibatkan 
berbagai kelompok serta lapisan masyarakat  dari mereka yang berusia 
anak-anak sampai yang berusia lanjut serta mereka yang 
berpendidikan rendah dan berpendidikan tinggi. Menurut K.Avery 
(Darwanto,1994:25)  mengolongkan khalayak menjadi: 
1. Selevtive attention  
Golongan yang termasuk mau menerima pesan-pesan 
tetapi hanya diminati saja. 
 
 
 
2. Selective perception  
Yang termasuk ini yang berbeda persepsinya dalam 
menanggapi suatu pesan. 
3. Selective retention  
Yang terakhir merupakan golongan yang mau mengingat, 
apa yang perlu di ingat saja teutama kalau kalau erat 
kaitanya dengan mereka. 
Seperti halnya k.Avery, DE Fleur juga mengetengahkan 
pendapat tentang karakteristik khalayak pesan yang disampaikan 
melalui media berupa fakta yang merupakan rangsangan dan diterima 
dengan reaksi yang berbeda-beda di antara khalayak, dimana sifatnya 
mereka juga berbeda-beda, termasuk keinginannya.  
Formulasi awal dari khalayak yaitu dipandang tersedia 
sebagai objek manipulasi dan pengendalian , terbuka pada saran dan 
irasional dalam pemujaan selebritas media secara berlebihan. Gagasan 
mengenai khalayak yang “keras kepala” merupakan perkembangan 
awal dari dalam teori khalayak. Penekanan fakta bahwa khalayak 
sering kali memiliki akar sosial dan budaya dan dukungan yang 
melindungi mereka dari pengaruh yang tidak diinginkan dan membuat 
otonomi dalam pilihan atau respon akan apa yang mereka terima. 
Salah satu proposisi adalah bahwa khalayak akan menjadi 
semakin terpecah-pecah dan semakin terfragmentasi dan kehilangan 
identitas nasional, lokal, atau budaya. Disisi lain jenis baru integrasi 
 
 
berdasarkan kesamaan kesukaan tersedia untuk lebih banyak orang, 
dan akan terdapat lebih banyak kebebasan dan pilihan. 
Khalayak berasal baik dari masyarakat maupun media dan 
kontennya baik orang-orang menstimulus pasokan konten yang layak 
maupun media menarik orang terhadap kkonten yang mereka 
tawarkan. Jika kita mengambil pandangan yang pertama kita 
mempertimbangkan media sebagai pihak yang merespon kebutuhan 
dari masyarakat nasional, komunitas lokal kelompok sosial yang telah 
ada sebelumnya, atau beberapa kategori individual yang dipilih media 
sebagai kelompok target.jika mempertimbangkan khalayaknya sebagai 
pihak yang utama yang diciptakan oleh media, media secara terus 
menerus mencoba membangun dan mempertahankan khalayak baru 
dengan mengidentifikasi kebutuhan dan kepentingan potensial yang 
belum ada.  
Terdapat jenis-jenis khalayak yang berbeda seiring dengan 
perubahan media dan waktu. Nightingale (McQuil,2011:145) 
mengajukan tipologi baru yang menangkap fitur utama dari 
keragaman yang baru menyatakan empat jenis khalayak yaitu: 
1. Khalayak sebagai kumpulan orang-orang  
Kumpulan ini diukur ketika menaruh perhatian pada tampilan 
media atau produk tertentu pada waktu yang ditentukan inilah 
yang dikenal sebagai penonton. 
 
 
 
2. Khalayak sebagai orang-orang yang ditunjukan  
Merujuk pada kelompok orang yang dibayangkan 
komunikator serta kepada siapa konten dibuat. Hal ini juga 
diketahui sebagai khalayak yang terlibat atau terinterpelasi. 
3. Khalayak sebagai yang berlangsung 
Pengalaman penerimaan sendirian atau dengan orang lain 
sebagai peristiwa interaktif dalam kehidupan sehari-hari 
berlangsung dalam konteks tempat atau fitur lain. 
4. Khalayak sebagai pendengar  
Utamanya pada pengalaman khalayak yang berpartisipasi, 
ketika khalayak ditampilkan dalam pertunjukan atau 
diperbolehkan untuk berpartisipasi melalui alat yang jauh 
atau memberikan respon saat yang bersamaan. 
Kazt, blumber dan gurevitch (Morisan,2013:513) menyatakan 
bahwa dimana situasi sosial dimana khalayak  berada turut serta 
terlibat dalam mendorong atau meningkatkan kebutuhan khalayak 
terhadap media melalui lima cara sebagai berikut: 
1. situasi sosial dapat menghasilkan ketengangan dan konflik 
yang mengakibatkan orang membutuhkan sesuatu yang dapat 
mengurangi ketengangan melalui media. 
2. situasi sosial dapat menciptakan kesadaran adanya masalah 
yang menuntut perhatian. Media memberikan informasi yang 
 
 
membuat kita menyadari hal-hal yang menarik perhatian dan 
dapat mencari lebih banyak informasi melalui media. 
3. situasi sosial dapat mengurangi kesempatan seseorang untuk 
dapat memuaskan kebutuhan tertentu, dan media berfungsi 
sebagai penganti atau pelengkap. Situasi yang menjadikan 
media sebagai sumber terbaik atau satu-satunya yang 
tersedia. 
4. Situasi sosial terkadang menghasilkan nilai-nilai tertentu 
yang dipertegas dan diperkuat dengan konsumsi media. 
Orang terdidik akan memilih media yang dapat mempertegas 
atau memperkuat nilai-nilai yang menghargai akal sehat, 
kesadaran diri, dan ilmu pengetahuan. Namun sebaliknya 
media juga dapat mempertegas dan memperkuat nilai-nilai 
yang bertentangan dengan akal sehat. 
5. Situasi sosial menuntut khalayak untuk akrab dengan media 
agar mereka tetap diterima di kelompok tertentu. 
Dalam melihat efek media massa, Malvin De Fleur dan 
Sandra Ball-Rokeach, mengemukakan tiga teori komunikasi massa 
audience, yakni (Nurudin, 2007: 106): 
a) Individual Differences Perspective, menggambarkan 
khususnya perilaku audiens. Pengaruh media massa pada 
masing-masing individu berbeda dan tergantung pada kondisi 
psikologi individu yang  berasal dari pengalaman masa 
 
 
lalunya, sehingga mereka akan menanggapi pesan media 
secara berbeda. 
b) Social Categories Perspektive, adanya perkumpulan sosial, 
memberi kecenderungan audience mempunyai kesamaan 
norma yang akan mereaksi secara sama pada pesan khusus 
yang diterimanya. Sehingga masing-masing individu suatu 
kelompok akan mempunyai kecenderungan merespon sama 
seperti yang dilakukan oleh anggota kelompok dalam satu 
perkumpulan social. 
c) Social Relationship Perspective, Paul Lazarfeld, Bernard 
Berelson dan Elihu Katz, menyarankan bahwa hubungan 
secara informal memengaruhi audience. Individu dipengaruhi 
oleh sikap dan perilaku individu anggota audience yang 
didapatkannya dari media massa. Sehingga antarindividu itu 
saling mempengaruhi satu sama lain dan menghasilkan 
respons yang hampir sama. 
Dari ketiga aspek perspektif di atas, maka teori audience 
menurut Hiebert adalah masing-masing dari kita adalah anggota dari 
sejumlah besar audience, tetapi masing-masing audience itu mereaksi 
secara individual. Interaksi kita dengan anggota audience yang lain, 
bukan anggota atau bahkan pemimpin opini juga mempunyai dampak 
pada bagaimana kita merespons dan bahkan ikut menentukan reaksi 
umum kita (Nurudin, 2007: 108). 
 
 
E. Tinjauan perilaku keselamatan berkendara 
Perilaku keselamatan berkendara adalah suatu usaha yang 
dilakukan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan memaksimalkan 
keamanan dalam berkendara. 
1. Kendaraan Bermotor 
Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh 
peralatan teknik untuk pergerakannya, dan digunakan untuk 
transportasi darat.Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 1992 
yang dimaksud dengan peralatan teknik dapat berupa motor atau 
peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber 
daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor 
yang bersangkutan. Kendaraan bermotor termasuk juga kereta 
gandengan atau kereta tempelan yang dirangkaikan dengan 
kendaraan bermotor sebagai penariknya. Pada umumnya kendaraan 
bermotor menggunakan mesin pembakaran dalam,namun mesin 
listrik dan mesin lainnya juga dapat digunakan. Kendaraan 
bermotor memiliki roda, dan biasanya berjalan diatas jalanan. 
Adapun pengertian kendaraan bermotor menurut undang-undang 
No.22  tahun 2009 Pasal 47; 
1. Kendaraan terdiri atas:  
a. Kendaraan Bermotor; dan  
b.  Kendaraan Tidak Bermotor.  
 
 
2. Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a dikelompokkan berdasarkan jenis:  
a. sepeda motor;  
b. mobil 
c. mobil penumpang; 
d. mobil bus;  
e. mobil barang; dan  
f. kendaraan khusus.  
3. Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf b, huruf c, dan huruf d dikelompokkan berdasarkan 
fungsi:  
a. Kendaraan Bermotor perseorangan; dan 
b.  Kendaraan Bermotor Umum.  
4. Kendaraan Tidak Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b dikelompokkan dalam:  
a. Kendaraan yang digerakkan oleh tenaga orang; dan 
b.  Kendaraan yang digerakkan oleh tenaga hewan.  
adapun kelenggkapan pada kendaraan bermotor yang harus ada 
menurut undang-undang No.  tahun 2009 pasal 48 tentang Persyaratan 
Teknis dan Layak Jalan Kendaraan Bermotor 
1. Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di Jalan harus 
memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan.  
 
 
2. Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
atas:  
a. susunan;  
b. perlengkapan;  
c. ukuran;  
d. karoseri; 
e.rancangan teknis kendaraan sesuai dengan peruntukannya;  
f. pemuatan;  
g. penggunaan;  
h. penggandengan Kendaraan Bermotor; dan/atau  
i. penempelan Kendaraan Bermotor.  
2. Pengendara Kendaraan Bermotor 
Pengendara disebut juga sebagai pengemudi. Pengemudi yaitu 
orang yang mengemudikan kendaraan bermotor. Pengemudi yang baik 
merupakan orang yang sudah mengembangkan kemampuan dasar 
mengemudi, kebiasaan mengemudi, kondisi yang tepat, dan penilaian 
suara yang baik serta sehat mental dan jasmani. Sebuah sikap 
tanggung jawab dan kehati-hatian merupakan hal yang paling penting. 
Sikap kehati-hatian pengemudi akan melakukan hal yang tepat atau 
mengambil tindakan pencegahan. Batas keselamatan harus dijaga dan 
pemberian kelonggaran dibuat untuk menghindari kecelakaan.untuk 
itu dibuat aturan untuk dipatuhi oleh pengendara kendaraan bermotor 
 
 
yaitu tentang kedisplinan dan keselamatan yang atur di undang-
undang No.22 tahun 2009: Pasal 105.  
Setiap orang yang menggunakan Jalan wajib: 
a. berperilaku tertib; dan/atau 
b. mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan 
Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, atau 
yang dapat menimbulkan kerusakan Jalan.  
Pasal 106  
1. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
Jalan wajib mengemudikan kendaraannya dengan wajar dan 
penuh konsentrasi. 
2. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
Jalan wajib mengutamakan keselamatan Pejalan Kaki dan 
pesepeda. 
3. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
Jalan wajib mematuhi ketentuan tentang persyaratan teknis 
dan laik jalan. 
4. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
Jalan wajib mematuhi ketentuan:  
a. rambu perintah atau rambu larangan;  
b. Marka Jalan;  
c. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas; 
d. gerakan Lalu Lintas;  
 
 
e. berhenti dan Parkir;  
f. peringatan dengan bunyi dan sinar; 
g. kecepatan maksimal atau minimal; dan/atau 
h. tata cara penggandengan dan penempelan dengan 
Kendaraan lain.  
5. Pada saat diadakan pemeriksaan Kendaraan Bermotor di 
Jalan setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor 
wajib menunjukkan:  
a. Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat 
Tanda Coba Kendaraan Bermotor; 
b. Surat Izin Mengemudi; 
c. bukti lulus uji berkala; dan/atau 
d. tanda bukti lain yang sah.  
6. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor 
beroda empat atau lebih di Jalan dan penumpang yang duduk 
di sampingnya wajib mengenakan sabuk keselamatan. 
7. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor 
beroda empat atau lebih yang tidak dilengkapi dengan rumah-
rumah di Jalan dan penumpang yang duduk di sampingnya 
wajib mengenakan sabuk keselamatan dan mengenakan helm 
yang memenuhi standar nasional Indonesia. 
 
 
8. Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor dan 
Penumpang Sepeda Motor wajib mengenakan helm yang 
memenuhi standar nasional Indonesia. 
9. Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor tanpa kereta 
samping dilarang membawa Penumpang lebih dari 1 (satu) 
orang.  
3. Lalu Lintas 
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun1992 tentang Lalu 
Lintas dan angkutan Jalan, lalu lintas adalah gerak kendaraan, orang 
dan hewan di jalan. Jalan adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas umum. Kendaraan adalah satu alat yang dapat bergerak di jalan, 
terdiri dari kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor.adapun 
tata tertib lalu lintas yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 14 
Tahun1992 : 
Tata Cara Berlalu Lintas 
Pasal 21 
1. Tata cara berlalu lintas di jalan adalah dengan mengambil jalur 
jalan sebelah kiri. 
2. Dalam keadaan tertentu dapat ditetapkan pengecualian terhadap 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
3. Persyaratan dan tata cara untuk melakukan pengecualian 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah. 
 
 
Pasal 22 
1. Untuk keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban lalu 
lintas dan angkutan jalan ditetapkan ketentuan-ketentuan 
mengenai: 
a. rekayasa dan manajemen lalu lintas; 
b. gerakan lalu lintas kendaraan bermotor; 
c. berhenti dan parkir; 
d. penggunaan peralatan dan perlengkapan kendaraan bermotor 
yang diharuskan, peringatan dengan bunyi dan sinar; 
e. tata cara menggiring hewan dan penggunaan kendaraan tidak 
bermotor di jalan; 
f. tata cara penetapan kecepatan maksimum dan/atau minimum 
kendaraan bermotor; 
g. perilaku pengemudi terhadap pejalan kaki; 
h. penetapan muatan sumbu kurang dari muatan sumbu terberat 
yang diizinkan; 
i. tata cara mengangkut orang dan/atau barang serta 
penggandengan dan penempelan dengan kendaraan lain; 
j. penetapan larangan penggunaan jalan, penunjukan lokasi; 
k.  pembuatan dan pemeliharaan tempat pe berhentian untuk 
kendaraan umum. 
 
 
 
 
Pasal 23 
1. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih 
lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 
2. Pengemudi kendaraan bermotor pada waktu mengemudikan 
kendaraan bermotor di jalan, wajib: 
a. mampu mengemudikan kendaraannya dengan wajar; 
b.  mengutamakan keselamatan pejalan kaki; 
c. menunjukkan surat tanda bukti pendaftaran kendaraan 
bermotor, atau surat tanda coba kendaraan bermotor, surat 
izin mengemudi, dan tanda bukti lulus uji, atau tanda bukti 
lain yang sah, dalam hal dilakukan pemeriksaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 16. 
d. mematuhi ketentuan tentang kelas jalan, rambu-rambu dan 
marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, waktu kerja dan 
waktu istirahat pengemudi, gerakan lalu lintas, berhenti dan 
parkir, persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan bermotor, 
peringatan dengan bunyi dan sinar, kecepatan maksimum 
dan/atau minimum, tata cara mengangkut orang dan barang, 
tata cara penggandengan dan penempelan dengan kendaraan 
lain. 
e. memakai sabuk keselamatan bagi pengemudi kendaraan 
bermotor roda empat atau lebih, dan mempergunakan helm 
bagi pengemudi kendaraan bermotor roda dua atau bagi 
 
 
pengemudi kendaraan bermotor roda empat atau lebih yang 
tidak dilengkapi dengan rumah-rumah. 
3. Penumpang kedaraan bermotor roda empat atau lebih yang duduk 
di samping pengemudi wajib memakai sabuk keselamatan, dan 
bagi penumpang kendaraan bermotor roda dua atau kendaraan 
bermotor roda empat atau lebih yang tidak dilengkapi dengan 
rumah-rumah wajib memakai helm. 
Pasal 24 
1. Untuk keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu 
lintas dan angkutan jalan, setiap orang yang menggunakan jalan, 
wajib: 
a. berperilaku tertib dengan mencegah hal-hal yang dapat 
merintangi, membahayakan kebebasan atau keselamatan lalu 
lintas, atau yang dapat menimbulkan kerusakan jalan dan 
bangunan jalan; 
b.  menempatkan kendaraan atau benda-benda lainnya di jalan 
sesuai dengan peruntukannya. 
F. Tinjauan pustaka 
 Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan variabel yang 
penelitian ini sehingga dapat jadikan acuan untuk penulisan skripsi. 
Literatur pertama, yakni penelitian skripsi yang dilakukan oleh 
Ferdian Kurnia pada tahun 2013 Fakultas dahwah dan komunikasi 
Universitas Syarif Kasim Riau dengan judul” Efek Menonton 
 
 
Tayangan Program Siaran Moto GP Terhadap Perilaku Berkendara 
Remaja Suka Menanti RT.04 RW.02 Kel. Sidomulyo Timur Kec. 
Marpoyan Damai, Pekanbaru” 
Penelitian ini dilakukan kepada Remaja Suka Menanti RT.04 
RW.02 Kel.Sidomulyo Timur, dipilihnya remaja sebagai responden 
karena, penulis melihat masih banyaknya remaja yang kurang 
mementingkan keselamatan dalam berkendara, seperti ugal-ugalan, 
tidak memakai helm maupun pengaman lainnya, subjek penelitian ini 
adalah remaja Suka Menati RT.04 RW.02 kel. Sidomulyo Timur, dan 
objek penelitian ini adalah efek tayangan Moto Gp terhadap prilaku 
berkendara, Populasi dalam penelitian ini semua Remaja Suka 
Menanti yang diambil secara acak yang berjumlah 41 orang. penulis 
menggunakan angket dan observasi dalam teknik pengumpulan data. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yakni bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variable satu dengan 
variable lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket, yakni pencarian data dengan menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden; dan wawancara, yakni mengumpulkan data dengan 
cara berdiskusi atau tanya jawab. perbedaan  pada penelitian ini 
adalah pada penelitian tersebut adalah tentang perilaku balap 
sedangkan penelitian ini tentang perilaku keselamatan berkendara. . 
 
 
Penelitian yang relevan kedua yakni yang dilakukan oleh Dwi 
Maydianto Saputra pada tahun 2012 Fakultas ilmu komunikasi 
Universitas Mercubuana Jakarta dengan judul ”Sikap Khalayak 
Kelurahan Bojong Nangka TerhadapTayangan Moto GP Trans7 ” 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode korelasional yakni bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara variable satu dengan variable lain. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, yakni pencarian 
data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden; dan 
wawancara, yakni mengumpulkan data dengan cara berdiskusi atau 
tanya jawab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. Sikap Khalayak 
Kelurahan Bojong Nangka Terhadap Tayangan Moto GP Trans7 
Metodologi menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara dan observasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Maydianto Saputra 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni dengan  variabel 
penelitian mengenai korelasi dan jenis penelitian kuantitatif. 
Perbedaan  penelitian ini adalah tentang perilaku balap sedangkan 
penelitian saya tentang perilaku keselamatan berkendara.  
Penelitian yang relevan ketiga yang dilakukan oleh Stefanus 
Alfa YK pada tahun 2009 fakulas ilmu komunikasi jurusan penyiaran 
adalah “Efek Tayangan Menonton Film Kartun Naruto Terhadap 
 
 
Perilaku Remaja” Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode korelasional yakni bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variable satu dengan variable 
lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, yakni 
pencarian data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
responden; dan wawancara, yakni mengumpulkan data dengan cara 
berdiskusi atau tanya jawab. Sedangkan sempel yang diambil 
berjumlah 93 orang dengan teknik random sampling. 
Dari penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan oleh Stefanus 
Alfa YK memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu pada variable 
penelitian yang mengenai hubungan, jenis pendekatan yang digunakan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan teknik pengumpulan 
data angket. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian itu 
menggunakan teknik pengumpulan data selain angket yakni 
wawancara sedangkan penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dokumentasi dan penelitian tersebut meneliti 
tentang hubungan menonton film kartun sedangkan penelitian ini 
meneliti tentang terpaan tayangan Moto GP. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan, sikap,  
persepsi dan ketrampilan mengendara mahasiswa terhadap perilaku 
keselamatan berkendara di Universitas Gunadarma Bekasi 2009. Yang 
menjadi persamaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah 
tentang perilaku keselamatan berkendara. 
 
 
G. Kerangka Berpikir 
  
 
 
Gambar 2 Skema Kerangka Berpikir 
 
Pada penelitian ini yang menjadi input dari kerangka berfikir 
adalah variabel  X  yakni tayangan program siaran Moto GP. 
Kemudian dengan proses teori terpaan media yang berdasarkan 
frekuensi, durasi dan atensi yang kemudian menghasilkan afek konatif 
terhadap perilaku keselamatan berkendara pada komunitas MX Raider 
community chapter  solo.  
H. Hipotesis 
Berdasarkan Landasan Teori di atas, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara tayangan program siaran 
Moto GP di Trans7 terhadap perilaku keselamatan berkendara 
pada komunitas mx raider community  solo. 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara tayangan program 
siaran Moto GP di Trans7 terhadap perilaku keselamatan 
berkendara pada komunitas mx raider community  solo. 
Tayangan Moto GP(X) 
Frekuensi (X1) 
Durasi      (X2) 
Atensi      (X3) 
Perilaku Keselamatan Berkendara(Y) 
 Efek kognisi 
 Efek afeksi 
 Efek behavioral 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu faktor yang sangat penting dalam 
setiap kegiatan ilmiah karena dengan metode diharapkan dapat 
berbuat lebih cermat dan teratur dalam bekerja, sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat dicapai dengan baik. Metode berarti prosedur 
pencarian data meliputi penentuan populasi, sampling, penjelasan 
konsep, dan pengukurannya cara pengumpulan dan teknik analisis. 
Menurut Sugiyono (2010:2-3) Penelitian mempunyai tujuan dan 
kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga yaitu 
bersifat penemuan pembuktian pengembangan. Penemuan berarti data 
yang diperoleh peneliti adalah data yang betul-betul baru yang 
sebelumnya belum pernah diketahui,  pembuktian  berati data yang 
diperoleh itu dipergunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan 
terhadap informasi atau pengetahuan tertentu.  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, melalui 
penelitian manusia dapat menggunakan hasinya secara umum data 
yang diperleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami 
memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti 
memperjelas suatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan 
selanjutnya menjadi tahu, memecahkan masalah berarti 
 
 
meminimalkan atau menghilangkan masalah dan mengantisipasi 
berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi lagi. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono 
(2011:16) merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian 
ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingan dengan 
penelitian deskriptif dan komparatif. Penelitian asosiatif berfungsi 
untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Pada 
penelitian terdapat dua variabel yang dihubungkan. Bentuk hubungan 
antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan 
kausal. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey 
eksplanatif asosiatif dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan 
antara variabel, yakni menjelaskan atau mengetahui hubungan terpaan 
tayangan program siaran moto GP Trans7 dan  perilaku keselamatan 
berkendara. 
Namun dalam penelitian ini juga tidak mengesampingkan teknik 
kepustakaan (library research) yaitu kegiatan penelitian yang 
dilakukan melalui pustaka yang relevan, terutama dalam menyusun 
landasan teori dan kerangka berpikir dan field research yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari lapangan 
yang berupa data primer maupun sekunder.  
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di Jl. Brigjen 
Slamet Riyadi, Kampung Baru, Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Jawa 
Tengah. === 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai 
dengan bulan Desember 2017. 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi pada penelitian ini adalah komunitas Mx Raider Community 
Chapter Solo   
2. Sampel adalah bagian dari populasi (sebagai atau wakil yang diteliti). 
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Teknik sampel 
yang digunakan adalah random sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pngambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, Teknik 
sampling population adalah teknik yang digunakan untuk meneliti 
sebagian tertentu dari anggota populasi, sedangkan sensus pada 
dasarnya sebuah riset survai dimana peneliti mengambil seluruh 
 
 
anggota populasi sebagai respondennya. Dengan demikian sensus 
menggunakan total sampling population, artinya jumlah total populasi 
diteliti. 
  
 
       
 
 
Keterangan: 
N: Ukuran populasi 
n: Ukuran sampel 
d: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir, yang disini menggunakan sebesar 0.1 atau 10%. 
  
   
          
 
  
   
     
 
  
   
   
 
n = 60 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan peneliti adalah: 
1. Variabel bebas (independent = X) 
Variabel bebas adalah yang diselidiki pengaruhnya terhadap gejala 
yaitu  terpaan tayangan program siaran Moto GP. 
 
 
 
 
2. Variabel terikat (dependent = Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang akan timbul sebagai pengaruh 
dari variabel bebas yaitu perilaku keselamatan berkendara. 
E. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
a.  Tayangan Moto Grand Prinx sebagai variabel indepedent 
Tayangan program siaram Moto GP adalah program siaran 
olahraga yang ditayangkan Trans7 program siaran yang 
menampilkan balap motor dengan kapasitas mesin besar. 
b. Perilaku Keselamatan berkendara sebagai variabel dependent  
Perilaku keselamatan berkendara adalah suatu usaha yang 
dilakukan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan 
memaksimalkan keamanan dalam berkendara. 
2. Definisi Operasional 
Operasional disini adalah menentukan suatu konstruk sehingga 
menjadi variabel yang dapat di ukur, variabel dalam penelitian ini 
adalah : 
Tabel 1 
Definisi Operasional 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Definisi Operasional 
Tayangan 
Moto GP (X) 
Terpaan 
a. Frekuensi 
1. sering menonton Moto GP dalam satu 
musim 
 
 
b. Durasi 
c. Atensi 
2. mengikuti berita tentang Moto GP. 
3. menonton Moto GP melalui media lain 
selain tv seperti youtube. 
1. Intensitas menonton Moto GP dalam satu 
race. 
2. Intensitas menonton Moto Gp dalam satu 
musim. 
3. Intensitas menonton Moto GP melalui 
media lain. 
1. Memperhatikan cara pembalap 
mengendarai motor. 
2. Memperhatikan penampilan pembalap 
dan motornya. 
3. Memperhatikan setiap berita yang 
berkaitan dengan Moto GP. 
 
 
Perilaku 
Keselamatan 
Berkendara 
(Y) 
    Efek Kognisi 
Efek Afeksi 
Efek Behavioral 
1. Banyak kejadian yang terjadi saat 
balapan kecelakaan,saling bertabrakan. 
2. Para pembalap menggunakan helm, baju 
balap dan peralatan khusus. 
3. Penonton memperhatikan setiap kejadian 
selama balapan. 
 
 
1. Menjadikan Moto GP sebagai motivasi 
dalam perilaku keselamatan berkendara. 
2. Moto GP menjadi bahan perbincangan 
saat berkumpul teman. 
3. Menjadikan Moto GP untuk 
mendapatkan inspirasi dalam 
memodikasi sepeda motor. 
1. Meniru perilaku keselamatan berkendara 
Moto GP. 
2.  Meniru gaya balap Moto GP dijalan 
raya. 
3. Meniru tampilan motor Moto GP. 
 
 
F. Kisi-Kisi Penelitian 
 Tabel 2 
 Kisi Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Pertanyaan 
Tayngan 
MotoGP 
(X) 
1. sering menonton Moto GP dalam 
satu musim 
2. mengikuti berita tentang Moto 
3 1A, 2A, 3A 
 
 
GP. 
3. menonton Moto GP melalui 
media lain selain tv seperti 
youtube. 
1. Intensitas menonton Moto GP 
dalam satu race. 
2. Intensitas menonton Moto Gp 
dalam satu musim. 
3. Intensitas menonton Moto GP 
melalui media lain. 
3 4A, 5A, 6A 
1. Memperhatikan cara pembalap 
mengendarai motor. 
2. Memperhatikan penampilan 
pembalap dan motornya. 
3. Memperhatikan setiap berita yang 
berkaitan dengan Moto GP. 
3 7A, 8A, 9A 
Emosional 
Audiens 
(Y) 
1. Banyak kejadian yang terjadi saat 
balapan kecelakaan,saling 
bertabrakan. 
2. Para pembalap menggunakan 
helm, baju balap dan peralatan 
khusus. 
3. Penonton memperhatikan setiap 
3 1B, 2B, 3B,  
 
 
kejadian selama balapan 
1. Menjadikan Moto GP sebagai 
motivasi dalam perilaku 
keselamatan berkendara 
2. Moto GP menjadi bahan 
perbincangan saat berkumpul 
teman 
 
3 
 
4B, 5B, 6B,  
1. Meniru perilaku keselamatan 
berkendara Moto GP. 
2.  Meniru gaya balap Moto GP 
dijalan raya. 
3. Meniru tampilan motor Moto GP. 
3 7B, 8B, 9B 
Jumlah 
18 
 
 
 
G. Metode Pengukuran 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengukuran 
dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
 
 
fenomena sosial. Dengan skala likert ini, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,  yang dapat berupa 
kata-kata “selalu” ; “sering” ; “kadang-kadang” ; “tidak pernah” 
(Sugiyono 2015: 93). 
Pada penelitian ini, skor tertinggi adalah 4 untuk jawaban 
“selalu” , skor 3 untuk jawaban “sering” , skor 2 untuk jawaban 
“kadang-kadang” dan skor terendah 1 untuk jawaban “tidak pernah”. 
Tabel 3 
 Penilaian Metode Pengukuran 
Jawaban Nilai 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak pernah 1 
 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih skala likert dengan skor 
nilai 1 sampai 4, karena dalam penelitian ini peneliti ingin meniadakan 
keraguan akan jawaban responden. Alasannya, karena ragu-ragu 
memiliki makna ganda yang dapat diartikan bahwa responden belum 
 
 
memberikan jawaban, ragu-ragu atau netral. Disediakannya jawaban di 
tengah-tengah juga mengakibatkan responden akan cenderung memilih 
jawaban di tengah-tengah terutama bagi responden yang ragu-ragu akan 
memilih jawaban yang mana. Selain itu, responden memilih jawaban 
untuk memilih amannya. Yang terakhir, disediakannya jawaban di 
tengah-tengah akan menghilangkan banyaknya data dalam riset, 
sehingga data yang diperlukan banyak yang hilang (Rachmat, 2008: 
137). 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Menurut Burhan (2011: 107) validitas alat ukur adalah akurasi 
alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan 
dimana-mana. Alat ukur harus memiliki akurasi yang baik terutama 
apabila alat ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan 
meningkatkan bobot kebenaran data yang diinginkan peneliti. 
Menurut Suharsimi (2013: 167) validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang akan diukur. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Burhan (2011: 106) reliabilitas adalah kesesuaian alat 
ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji reliabilitas 
dengan menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social 
Science) dengan uji Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan pre-test dengan sampel. 
3. Uji Normalitas 
Menurut Suharsimi (2013: 301) Uji normalitas adalah 
mengadakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
rumus statistika dengan mencari frekuensi kumulatif dan frekuensi 
kumulatif relative (frekuensi dalam persen). Kemudian dari presentase 
itu akan dibuat garis koordinat. Data dapat dikatakan normal apabila 
titik-titik yang berada pada perpotongan garis absis dan ordinat 
merupakan garis lurus atau hampir lurus. 
4. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap populasi yang 
akan dijadikan sampel bahwa kelompok-kelompok tersebut homogen. 
Intepretasi pengujian homogenitas varians data adalah sebagai berikut. 
a. Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) berarti skor hasil 
tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen.  
b. Jika signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05) berarti skor hasil 
tes tersebut menunjukkan perbedaan varians atau tidak homogen. 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji homogenitas 
dengan menggunakan software SPSS (Statiscal Package For Social 
Science).  
I. Teknik pengumpulan data 
1. Kuisioner 
Kuisioner merupakan alat pengmpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiono,2010:142). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dalam melakukan 
pengumpulan data.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksut 
tertentu.percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moelong,2007:186). 
Menurut Licon dan Guba (1985:266) maksud mengadakan 
wawancara antara lain mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi perasaan motivasi tuntutan, kepedulian dan lain-
lain;mengkontruksi kebulatan-kebulatan demikian seperti yang 
dialami masa yang akan datang;memverifikasi; mengubah dan 
memperluas informasi yang diperoleh orang lain;dan 
memverifikasi mengubah dan memperluas kontruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  
 
 
3. Observasi 
Observasi menurut sutrisnohadi (Sugiono,2010:145) adalah 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang 
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan dengan 
perilaku manusia,  proses kerja, gejala-gejala alam dan responden 
yang diamati tidak besar, observasi mengoptimalkan kemampuan 
peneliti dari segi motif kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 
kebiasaan dan sebagainya; observasi memungkinkan pengamat 
untuk melihat dunia sebagai mana dilihat oleh subjek penelitian, 
hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengerian 
subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan 
panutan para subjek pada keadaan waktu itu ; observasi 
memungkinkan peneliti merasakan yang dirasakan  dan dihayati 
oleh subjek sehingga memungkinan pula peneliti menjadi sumber 
data; observasi memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama baik dari pihaknya maupun subjeknya. 
(Moelong:2007:175) 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 
 
 
interpretasi data. Dokumen ini berbentuk dokumen public atau 
privat. Dokumen public misalnya: laporan polisi, berita-berita surat 
kabar, transkrip acara TV, dan lainnya. Dokumen privat misalnya: 
memo, surat-surat pribadi, catatan telepon, buku harian individu, 
dan lainnya (Rachmat, 2006: 118). 
J. Analisis data 
Moleong dalam Rachmat (2006:165) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
data dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam analisis kuantitatif data yang diperoleh berbentuk angka-angka 
sehingga perhitungannya menggunakan uji statistic. 
Analisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variable 
mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan 
fungsional. Menurut Mustikoweni dalam Rachmat (2006: 181) bahwa 
regresi ditujukan untuk mencari bentuk hubungan dua variable atau 
lebih dalam bentuk fungsi atau persamaan sedangkan analisis kolerasi 
bertujuan untuk mencari derajat keeratan hubungan dua variable atau 
lebih. 
Metode analisis data pada penelitian ini akan diperiksa dengan 
menggunakan software SPPS  dengan uji Regresi Linier Berganda 
yang digunakan bila penyebab diperkirakan lebih dari satu variabel. 
Penelitian ini, menggunakan uji regresi linier berganda dengan tujuan 
 
 
untuk mencari apakah ada hubungan antara dua variable yang diteliti 
Rumus uji regresi linier berganda (Rachmat, 2006: 182): 
Y = a + bX1 + cX2 + ….. + kXk 
Keterangan: 
Y : Variabel tidak bebas (Independent) 
X : Variabel Bebas (Dependent) 
a  : nilai konstan atau harga Y bila X = 0 
b  : Koefisian regresi, yaitu angka peningkatan variable 
X1 : frekuensi   X2 : durasi   X3 : atensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. TRANS7 
                  
Gambar 3 logo Trans7 
Trans7 adalah sebuah stasiun televisi swasta nasional di Indonesia. 
Trans7 yang pada awalnya mengunakan nama TV7, melakukan siaran 
perdananya secara terrestrial di jakata pada 23 November 2001 dan pada 
saat itulah mayoritas sahamnya dimiliki oleh Kompas Gramedia . Pada 
tanggal 4 Agustus 2006, Trans Corp mengakuisisi mayoritas saham TV7. 
Meski sejak itulah TV7 dan Trans TV resmi bergabung, namun ternyata 
TV7 masih dimiliki oleh Kompas Gramedia, sampai TV7 akhirnya 
melakukan re-launch (peluncuran ulang) pada 15 Desember 2006 dan 
menggunakan nama baru, yaitu Trans7. 
Trans7 berdiri dengan nama TV7 berdasarkan izin dari Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Jakarta Pusat dengan Nomor 
809/BH.09.05/III/2000. Pada tanggal 23 November 2001 keberadaan TV7 
telah diumumkan dalam Berita Negara Nomor 8687 sebagai PT Duta 
 
 
Visual Nusantara Tivi Tujuh. Logo TV7 sendiri diartikan sebagai simbol 
dari "JO" yang merupakan singkatan dari Jakob Oetama, pemilik TV7. 
Pada 15 Desember 2006 (bertepatan dengan ulang tahun Trans 
Corp yang ke-5), TV7 mengubah logo dan namanya menjadi Trans7 
setelah 55% sahamnya dibeli oleh Trans Media pada 4 Agustus 2006, yaitu 
dengan mengubah kata TV menjadi Trans. Meski perubahan ini terjadi, 
namanya tetap menggunakan angka 7. Sejak itu letak logonya pun diubah 
pula, dari posisi yang biasanya di sudut kiri atas menjadi sudut kanan atas 
agar letak logonya sama dengan Trans TV yang letak logonya selalu di 
sudut kanan atas. 
Pada 15 Desember 2013 (bertepatan dengan ulang tahun ke 12 Trans 
Corp), Trans7 kembali mengubah logonya dengan mengubah logo "Trans" 
pada Trans7. Kini logo "Trans" pada Trans7 sama dengan yang digunakan 
Trans TV serta Trans Corp saat ini. Trans7 pada tahun 2002 mengambil 
hak siaran moto gp dari stasiun tv lain dalah satu-satunya pemilik hak 
siaran komersil  moto gp di dunia ini terkait dengan tingginya nilai rating 
dari data yang diperoleh dari niesel lembaga survei independen. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Trans7 diakses pada 7 desember 2017) 
 
 
 
 
 
2. Tayanan Program Siaran Moto GP 
                             
Gambar 4 logo Moto GP 
Moto grand prix adalah kelas puncak dari balap motor, saat ini terbagi 
dalam tiga kelas mesin yang berbeda: Moto3, Moto2 dan Moto GP. Motor-
motor yang digunakan di Moto GP adalah motor yang dibuat khusus untuk 
balapan dan tidak dijual untuk umum. Hal ini berlawanan dengan beberapa 
balapan kategori produksi, seperti World Superbike yang melombakan versi 
modifikasi dari motor-motor yang tersedia untuk umum.  
Moto GP merupakan ajang balap motor yang menarik untuk diikuti 
Kejuaraan dunia untuk balap motor pertama kali diselenggarakan oleh 
Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM), Fédération 
Internationale de Motocyclisme (FIM ) merupakan badan tertinggi di dunia 
yang mengurusi hal-hal seputar sepeda motor. FIM yang berdiri pada 
tahun 1904 ini tidak hanya mengurusi balap motor, tetapi juga menjadi 
pengawas motor-motor produksi yang dijual masal, terutama soal 
keamanan dan kelayakan.  
Dalam kegiatan balap motor, FIM adalah badan yang mengurusi dan 
bertanggung jawab mengenai regulasi dan teknis pelaksanaan balapan, juga 
mengenai status, taraf, dan kriteria dari sebuah kejuaraan balap motor.pada 
 
 
tahun 1949. Pada saat itu telah diselenggarakan beberapa balapan di tiap 
event untuk berbagai kelas motor berdasarkan kapasitas mesin. Kelas-kelas 
yang ada saat itu adalah 50 cc, 125 cc, 250 cc, 350 cc, dan 500cc. 
Para pembalap yang turun di kelas puncak Moto GP berasal dari 
beberapa kejuaraan. Selain berasal dari kelas Moto2 ada pula pembalap 
yang berasal dari AMA Superbike, British Superbike World Superbike. 
Banyaknya para pembalap yang berasal dari superbike ini tidak terlepas 
dari berubahnya kelas motor yang membolehkan penggunaan motor 
bermesin 4 tak 990 cc pada tahun 2002, setelah sebelumnya hanya mesin 2 
tak 500 cc yang boleh digunakan. 
Motor-motor yang digunakan dalam Grandprix motor dibuat tidak 
hanya untuk balapan saja, tetapi juga sebagai ajang unjuk kekuatan dan 
kemajuan teknologi antar pabrikan. Sebagai hasilnya seluruh mesin-mesin 
Moto GP dibuat dengan menggunakan material yang sangat mahal dan 
ringan. Motor-motor tersebut juga menggunakan teknologi yang tidak 
tersedia untuk konsumsi umum. 
Jika motor-motor yang dipakai di kelas Moto GP hanya dilombakan di 
tingkat kejuaraan dunia, motor-motor yang digunakan di kelas 125 cc dan 
250 cc relatif lebih terjangkau. Harga sebuah motor 125 cc kurang lebih 
sama dengan sebuah mobil. Motor-motor ini sering digunakan dalam 
kejuaraan balap motor nasional di seluruh dunia. 
 
 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Grand_Prix_Sepeda_Motor#Sejarah,dia
kses pada 6 desember 2017 pukul 10.00.) 
3. MX Raider community chapter solo 
 
Gambar 5 logo MX Raider community 
MX Raider community atau biasa di singkat MXRC adalah 
komunitas pencinta sepeda motor jupiter mx yang  besar terbukti dengan 
tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. MXRC pertama dibentuk di 
jakarta yang kemudian  chapter lain yang menggunakan nama MXRC atas 
izin pendiri yang terdahulu tentunya. Komunitas MX Raider communty 
chapter solo didirikan oleh rahmat 01 pada10 november tanggal 08 Di solo. 
Berawal dari nongkrong bareng dan memiliki kesamaan motor, tercetuslah 
untuk membuat komunitas Jupiter mx.  
 Anggota yang terdaftar MXRC chapter solo ada 150 komunitas ini 
sekarang diketuai oleh rahmad. Setiap anggota yang terdaftar mendapat 
nomer keanggotaan sesuai dengan urutan pendaftaran nomer yang telah 
diberikan akan terus tercatat dan tidak akan dialihkan keorang lain. 
Komunitas yang terbentuk pada tahun 2008 sering touring keberbagai 
tempat, menghadiri annyversary mx raider community di daerah lain atau 
 
 
melakukan kopi darat dengan komunitas mx raider community di daerah 
lain. 
B. Data Responden 
Dengan menggunakan analisis presentase dari kuesioner yang 
dibagikan kepada 60 responden sebagai sampel, maka data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk menentukan gambaran mengenai anggota MX 
Raider Community. 
Data responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian 
dihitung dengan menggunaan metode SPSS sebagai berikut : 
1. Usia 
 
 
Tabel 4 
Presentase responden berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Presentase 
17 3 5% 
18 5 8.3% 
19 8 13. 3% 
20 9 15% 
21 2 3.3% 
22 10 16.7% 
23 9 15% 
24 8 13.3% 
25 2 3.3% 
 
 
26 1 1.7% 
27 3 5% 
Total 60 100% 
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasakan tabel diatas dapat diketahui bahwa presentase usia 
responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner menunjukkan 
bahwa, minoritas berusia 17 tahun dan 27 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 3 orang dengan prosentase sebesar 5%. 
Sedangkan untuk mayoritas responden berusia 22 tahun dengan 
jumlah responden sebanyak 10 orang dengan prosentase sebesar 
16.7%. 
2. Pekerjaan  
Tabel 5 
Presentase responden berdasarkan Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Presentase 
Pelajar 3 5% 
Mahasiswa 16 26.7% 
Pegawai swasta 31 51.7% 
Wiraswasta 10 16.7% 
Total 60 100% 
Sumber : Data Primer, 2018 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mengenai pekerjaan 
responden yang memiliki nilai presentase paling tinggi yaitu pegawai 
swasta sebanyak 31 responden atau sebanyak (51.7%), diikuti dengan 
mahasiswa sebanyak 16 responden atau sebanyak (26.7%), wiraswasta 
sebanyak 10 responden atau sebanyak (16.7%) dan pelajar sebanyak 3 
responden atau sebanyak (5%). 
C. Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 untuk melakukan uji 
validitas data pada setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner 
penelitian. Untuk variabel X terdapat 9 pernyataan yang digunakan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
No. Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0.595 0.254 Valid 
2 0.466 0.254 Valid 
3 0.528 0.254 Valid 
4 0.612 0.254 Valid 
5 0.708 0.254 Valid 
6 0.673 0.254 Valid 
7 0.452 0.254 Valid 
 
 
8 0.362 0.254 Valid 
9 0.425 0.254 Valid 
Sumber : Data Primer, 2018 
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus dibandingkan 
dengan rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji 
validitas yakni df = n - k, maka nilai df = 60 – 2 = 58 dengan taraf 
kesalahan 5%,  maka besar rtabel adalah 0.254. rhitung> rtabel maka butir 
pernyataan tersebut valid. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
butir pernyataan pada variabel X adalah valid dikarenakan nilai rhitung 
lebih besar daripada nilai rtabel yakni 0.254 
Hasil uji validitas untuk variabel Y dapat dilihat pada output 
data dari SPSSversi 16.0 pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
 
No. Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0.567 0.254 Valid 
2 0.507 0.254 Valid 
3 0.410 0.254 Valid 
4 0.580 0.254 Valid 
5 0.626 0.254 Valid 
6 0.297 0.254 Valid 
7 0.397 0.254 Valid 
 
 
8 0.573 0.254 Valid 
9 0.304 0.254 Valid 
Sumber : Data Primer, 2018 
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus dibandingkan 
dengan rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji 
validitas yakni df = n - k, maka nilai df = 60 – 2 = 58 dengan taraf 
kesalahan 5%,  maka besar rtabel adalah 0.254.Dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa butir pernyataan pada variabel Y adalah valid 
dikarenakan nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yakni 0.254. 
2. Uji Reabiitas 
Tabel 8  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
 
No Variabel Alpha 
Tingkat 
Koefisien 
Keterangan 
1 Frekuensi 0.828 0.254 Reliabel 
2 Durasi 0.847 0.254 Reliabel 
3 Atensi 0.794 0.254 Reliabel 
Sumber : Data Primer, 2018 
Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji reabilitas yakni 
df = n - k, maka nilai df = 60 – 2 = 58 dengan taraf kesalahan 5%. 
Maka pertanyaan yang menjadi kuesioner dinyatakan reliabel apabila  
rhitung  > rtabel. Dan dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang 
 
 
berkaitan dengan variabel X adalah reliabel. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai alpha (α) yang lebih besar dibandingkan dengan nilai tingkat 
koefisien, maka untuk itu kuesioner yang telah dibuat bisa dipercaya 
dan dapat dipakai dalam mendukung penelitian ini. 
Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
No Variabel Alpha 
Tingkat 
Koefisien 
Keterangan 
1 Efek kognisi 0.841 0.254 Reliabel 
2 Efek afeksi 0.694 0.254 Reliabel 
3 Efek behavioral 0.783 0.254 Reliabel 
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel di atas diketahui rtabel adalah 0.254. Adapun 
rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji reabilitas yakni df = n - k, 
maka nilai df = 60 – 2 = 58 dengan taraf kesalahan 5%. Maka 
pertanyaan yang menjadi kuesioner dinyatakan reliabel apabila  rhitung  
> rtabel. Dan dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang berkaitan 
dengan variabel Y adalah reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai alpha 
(α) yang lebih besar dibandingkan dengan nilai tingkat koefisien, 
maka untuk itu kuesioner yang telah dibuat bisa dipercaya dan dapat 
dipakai dalam mendukung penelitian ini. 
 
 
 
 
3. Uji Homogenitas 
 
 
B
e
r
d 
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan uji homogenitas, jika signifikansinya lebih besar 
dari 5% (0, 05) berarti skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan 
varian atau homogen. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa test of 
Homogeneity Variances memperlihatkan bahwa signifikansi = 0.195, 
maka signifikansi 0.195 lebih besar dari 5% atau (0.05) berarti nilai 
varian dari kedua sampel data tersebut adalah sama atau tidak 
memiliki perbedaan varian (homogen). 
 
 
 
 
 
Tabel 10 
Test of Homogeneity of Variances 
  
Levene 
Statistic 
d
f1 
d
f2 
S
sig. 
1.422 
1
2 
4
1 
.
195 
 
 
4. Uji Normalitas 
Tabel 11 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
 
 
 
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0.273. Syarat data normal adalah nilai signifikansi (2-
tailed) > taraf signifikan. Sehingga data sebaran kuesioner 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0.273 > taraf 
signifikan 0.05. 
D. Hasil Analisis Data 
1. Uji Hipotesis Pertama 
 Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
menonton Moto GP yang secara dengan frekuensi(x1), durasi(x2) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardiz
ed Residual 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean 58.0500 
Std. Deviation 8.07260 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .067 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z .997 
Asymp. Sig. (2-tailed) .273 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
dan atensi(x3) secara simultan atau signifikan memiliki 
hubungan terhada prilaku berkendara yaitu dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikan 
5% atau  (0.05). Adapun rumus untuk menentukan nilai Ftabel 
yang pertama dengan membagi df (degree of freedom) menjadi 
dua bagian yaitu df (n1) dan df (n2), kemudian mencari nilai df 
(n1) dan df (n2) dengan rumus : 
 
    
 
 
 
keterangan : 
df  : Degree of Freedom 
k  : Jumlah Variabel (Bebas + Terikat) 
n  : Jumlah Data atau Respoden 
Maka nilai Ftabel yang diperoleh adalah 2.38. Berikut ini 
adalah hasil perhitungan uji F dengan menggunakan SPSS versi 
16.0 : 
 
 
 
df (n1) = k – 1 
df (n2) = n – k 
df (n1) = 4 – 1 = 3 
df (n2) = 60 – 4 = 56 
 
 
              Tabel 12 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 363.595 3 121.198 7.461 .000
a
 
Residual 909.738 56 16.245   
Total 1273.333 59    
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2    
b. Dependent Variable: y     
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji tabel anova diatas dapat diketahui 
nilai Fhitung 7.461> Ftabel2.38, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel frekuensi(x1), durasi(x2) 
dan atensi(x3), maka secara simultan memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan berkendara. 
              Tabel 13 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .534
a
 .286 .447 4.031 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2  
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji tabel Model Summary diatas dapat 
diketahui besarnya R Square adalah 0.286, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel frekuensi(x1), durasi(x2) dan atensi(x3), secara 
bersama-sama mampu menjelaskan variasi perilaku keselamatan 
berkendara sebesar 28.6% dan selebihnya sebesar 71.4% 
menjelaskan variasi sebab-sebab lain diluar variabel-variabel 
 
 
yang diteliti dalam penelitian ini. Dan nilai output koefisien 
determinasi (R2) squere sebesar 0.534 dan apabila di ubah 
menjadi bentuk persen sebesar 53.4%.  
2. Uji Hipotesis Kedua 
 Uji T  
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
menonton Moto GP dengan frekuensi(x1), durasi(x2) dan 
atensi(x3) secara parsial atau sendiri memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan berkendara (Y), yaitu 
dengan membandingkan nilaiThitung dengan Ttabel dengan taraf 
signifikan 5% atau  (0.05). Adapun rumus untuk menentukan 
nilaiTtabel adalah df (n1) = n – k dan a/2: 
 
 
  
 
 
 
 
keterangan : 
df  : Degree of Freedom 
k  : Jumlah Variabel (Bebas + Terikat) 
n  : Jumlah Data atau Respoden 
df (n1) = 60 – 4 = 
56 
df (n1) = n – k 
a/2 5%/2 = 2.5% atau 
0.025 
 
 
a  : Taraf Signifikan 
Maka nilai Ttabel yang diperoleh adalah2.003 . Berikut ini 
adalah hasil perhitungan uji T dengan menggunakan SPSS versi 
16.0 : 
Tabel 14 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized  
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.746 3.719  3.427 .001 
x1 .697 .324 .294 2.154 .036 
x2 .236 .333 .110 .710 .481 
x3 .796 .407 .263 2.954 .056 
a. Dependent Variable: y     
Sumber : Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas dapat dijelaskan 
bahwa besarnya nilai constanta sebesar 12.746. maka tingkat 
efek menonton Moto GP sebesar 12.746 satuan. 
Berikut ini adalah analisis uji T pada variabel menonton 
Moto GP yang secara dengan frekuensi(x1), durasi(x2) dan 
atensi(x3) terhadap variabel perilaku keselamatan berkendara :  
 Analisis terhadap variabel frekuensi (x1) 
Berdasarkan uji T diatas nilai ttabel pada variabel 
frekuensi (x1) menunjukkan angka 2.003, sedangkan nilai 
thitung menunjukkan angka 2.154, sehingga nilai thitung> ttabel, 
 
 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel frekuensi (x1) secara parsial memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku keselamatan 
berkendara. 
 Analisis terhadap variabel durasi (x2) 
Berdasakan uji T diatas nilai ttabel pada variabel durasi 
(x2) menunjukkan angka 710, sedangkan nilai thitung 
menunjukkan angka 2.003, sehingga nilai thitung  ttabel, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel durasi secara parsial tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku keselamatan 
berkendara. 
 Analisis terhadap variabel atensi (x3) 
Berdasakan uji T diatas nilai ttabel pada variabel atensi 
(x3) menunjukkan angka 2.003, sedangkan nilai thitung 
menunjukkan angka 2.954, sehingga nilai thitung> ttabel, maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel atensi (x3) secara parsial  memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan berkendara. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil data diatas menghasilkan nilai-nilai yang 
digunakan untuk membuktikan hipotesis dari penelitian yaitu sebagai 
berikut :  
 
 
1. Hipotesis pertama 
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah tayangan program 
siaran Moto GP secara simultan memiliki hubungan terhadap tingkat 
perilaku keselamatan berkendara. Adapun kriteria pengujian uji F 
adalah : 
a. Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel frekuensi(x1), durasi(x2) dan 
atensi(x3) secara simultan memiliki hubungan terhadap 
perilaku keselamatan berkendara (Y). 
b. Jika Fhitung  Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel frekuensi(x1), durasi(x2) dan 
atensi(x3) secara simultan tidak memiliki hubungan terhadap 
perilaku keselamatan berkendara (Y). 
Berdasarkan pengujian uji F secara berganda menghasilkan 
nilai Fhitung = 7.461> Ftabel = 2.38, maka keputusan dari hasil 
pengujian uji F adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel frekuensi(x1), durasi(x2) dan 
atensi(x3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 
perilaku keselamatan berkendara sebesar 28.6% dan 
selebihnya sebesar 71.4% menjelaskan variasi sebab-sebab lain 
diluar variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dan 
nilai output koefisien determinasi (R2) squere sebesar 0.534 
dan apabila di ubah menjadi bentuk persen sebesar 53.4%.  
 
 
2. Hipotesis kedua 
Uji T digunakan untuk membuktikan apakah tayangan proram 
siaran Moto GP secara parsial atau sendiri memiliki hubungan 
terhadap perilaku keselamatan berkendara. 
a. Variabel frekuensi (x1) 
Variabel frekuensi dan perilaku keselamatan berkendara 
memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan 
dengan besarnya koefisien regresi yaitu sebesar 0.697 satuan. 
Hal ini berarti apabila terdapat kenaikan sebesar 1 satuan 
untuk variabel frekuensi, maka perilaku keselamatan 
berkendara sebesar 0.697 satuan, demikian pula sebaliknya. 
Berdasarkan uji statistik dengan uji T memberikan hasil yang 
signifikan. Nilai Thitung sebesar 2.154 lebih besar dari nilai 
Ttabel sebesar 2.003. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
frekuensi pada tayangan proram siaran Moto GP memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku keselamatan 
berkendara. 
b. Variabel durasi (x2) 
Variabel durasi dan perilaku keselamatan berkendara 
tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan 
dengan besarnya koefisien regresi yaitu sebesar 0.236 satuan. 
Hal ini berarti apabila terdapat kenaikan sebesar 1 satuan 
untuk variabel durasi, maka perilaku keselamatan berkendara 
 
 
sebesar 0.236 satuan, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan 
uji statistik dengan uji T memberikan hasil yang tidak 
signifikan. Nilai Thitung sebesar 0.710 lebih kecil dari nilai Ttabel 
sebesar 2.003. Hal ini menunjukkan bahwa variabel durasi 
pada tayangan proram siaran Moto GP tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku keselamatan 
berkendara. 
c. Variabel atensi (x3) 
Variabel atensi dan perilaku keselamatan berkendara 
tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan 
dengan besarnya koefisien regresi yaitu sebesar 0.796 satuan. 
Hal ini berarti apabila terdapat kenaikan sebesar 1 satuan 
untuk variabel atensi, maka perilaku keselamatan berkendara 
sebesar 0.796 satuan, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan 
uji statistik dengan uji T memberikan hasil yang tidak 
signifikan. Nilai Thitung sebesar 2.954 lebih besar dari nilai 
Ttabel sebesar 2.003. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
atensi pada tayangan proram siaran Moto GP. memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku keselamatan 
berkendara. 
Berdasarkan analisis dan perhitungan uji T dapat dilihat 
bahwa variabel atensi memiliki tingkat koefisien regresi yang 
paling tinggi yakni 2.954. Sehingga variabel yang paling dominan 
 
 
terhadap tingkat perilaku keselamatan berkendara adalah variabel 
atensi. 
Sedangan untuk variabel durasi memiliki tingkat koefisien 
regresi yang paling rendah yakni 0.236. Sehingga variabel yang 
paling tidak dominan terhadap perilaku kselamatan berkendara 
individual adalah variabel durasi. 
Diketahui bahwa variabel yang paling dominan adalah 
variabel atensi hal ini dikarenakan variabel ini berkaitan dengan 
seberapa besar anggota MX Rider Community Chapter Solo 
memperhatikan tayangan Moto GP serti memperhatikan penamilan 
raider, perlengkapan safety yang digunakan raider, memperhatikan 
raider mengendarai motornya. 
Sedangkan untuk variabel durasi memiliki tingkat koefisien 
regresi yang paling rendah variabel yang berkaitan dengan seberapa 
lama audiens menonton tayangan program siaran Moto GP 
dianggap paling tidak dominan terhadap prilaku keselamatan 
berkendara  
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua 
MXRC Rahmat memberikan penjelasan faktor faktor yang 
mempengaruhi variabel atensi menjadi paling dominan dibanding 
dengan variabel yang lain dikarenakan banyak dari diantara 
anggota MXRC ingin mendapatkan informasi tentang modifikasi 
dan perkembangan di dunia balap Motor.  
 
 
Sedangkan pada penelitian Ferdian Kurnia atau penelitian 
terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini dapat dilihat 
bahwa korelasi variabel tayangan Moto GP (X) dan perilaku 
berkendara (Y) diperoleh nilai sebesar 0,646 yang berarti terdapat 
hubungan yang kuat antara tayangan Moto GP terhadap perilaku 
berkendara, sedangkan efek dari tayangan Moto GP (X) terhadap 
perilaku berkendara (Y) didapat nilai sebesar  22.8% artinya 
variabel (X) tayangan Moto GP memberikan efek 22.8% terhadap 
perilaku berkendara (Y) sedangkan 77.2% perilaku berkendara 
remaja di desa suka menanti RT.04 RW.02 Kelurahan sidomulyo 
timur Kecamatan Marpoyan damai pekan baru disebabkan oleh 
variabel-variabel yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai program siaran 
Moto GP  terhadap perilaku keselamatan berkendara MX raider 
community chapter solo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan,  
1. Program siaran Moto GP(X) di trans7 memiliki hubungan yang 
signifikan  terhadap perilaku keselamatan berkendara MX raider 
community chapter solo(Y)  Berdasarkan analisis terbukti hasil nilai 
korelasi yaitu 0,286. 
2. Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan uji T dapat dilihat variabel 
frekuensi memiliki tingkat kontribusi sebesar yakni 69,7%, durasi 
memiliki kontribusi sebesar regresi yakni 23,6% dan atensi memiliki 
tingkat kontribusi sebesar 79,6%.  
Jadi atensi memiliki tingkat kontribusi yang paling tinggi terhadap 
hubungan yang signifikan  terhadap perilaku keselamatan berkendara MX 
raider community chapter solo yaitu sebesar 69,7%.   . 
B. Saran 
Berdasarkan hasil data penelitian tentang hubungan tayangan 
program siaran Moto, maka peneliti memiliki beberapa saran, antara lain: 
1. Bagi MX raider community chapter solo agar lebih 
memperhatikan perilaku keselamatan berkendara saat dijalan 
 
 
raya selain berbahaya untuk pengendara juga penguna jalan 
lain. Patuhi peraturan lalu lintas, gunakan peralatan 
keselamatan berkendara untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Perilaku memacu kendaraan dengan kecepatan 
tinggi hendaknya dapat di alihkan ke sirkuit yang sebenarnya. 
2. Bagi konsumen media massa hendaknya mereka lebih selektif 
dalam memilih media yang akan mereka konsumsi, karena 
sifat media yang mempengaruhi apabila dikonsumsi secara 
terus-menerus. Sehingga mereka lebih bisa membatasi diri dan 
mencegah pengaruh negatif yang dimuat pada media tersebut. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
subjek lain sebagai responden dan memperbanyak jumlah 
sampel yang akan digunakan, sehingga akan memperoleh 
gambaran dan hasil yang mendekati dengan kondisi yang 
sebenarnya. 
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Lampiran 2.kuisioner penelitian 
  NO 
KUESIONER 
Assalamualaikum, Teman-teman saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan 
penelitian mengenai tayangan program siaran Moto GP. Isilah jawaban pada soal 
di bawah ini sesuai petunjuk. Apabila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan. 
Jawab dengan jujur karena jawaban ini tidak akan mempengaruhi penilaian 
tentang diri anda. 
A. DATA RESPONDEN 
Isilah titik-titik dibawah ini sesuai dengan biodata pribadi. 
Nama : .................................................................... 
Alamat : .................................................................... 
Usia saat ini: ....... tahun 
Jenis Kelamin: 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
Pekerjaan saat ini 
a. Pelajar/mahasiswa 
b. Pegawai Swasta 
c. Pegawai Negeri 
d. Wiraswasta 
e. Lainnya (.............................) 
 
 
 
 
 
B. PERNYATAAN: 
 
Pertanyaan Untuk Variabel Moto GP (X) 
No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya sering menonton Moto GP     
2 
Saya menonton Moto GP selain 
dari tv seperti youtube 
    
3 
Saya mengikuti berita yang 
berkaitan dengan Moto GP 
    
4 
Saya menonton Moto GP satu race 
penuh 
    
5 
Saya menonton Moto GP satu 
musim penuh 
    
6 
Saya menonton tayangan berita 
Moto GP  
    
7 
Saya ingin tahu pembalap mana 
yang memenangi balapan 
    
8 
Saya memperhatikan bagaimana 
pembalap mengendarai motor 
    
9 
Memperhatikan penampilan 
pembalap dan motornya 
    
 
Pertanyaan Untuk Variabel perilaku keselamatan berkendara (Y) 
No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1 
Saya mendapat informasi tentang 
perilaku keselamatan berkendara 
dari Moto GP. 
    
2 
Saya mendapat informasi tentang 
modifikasi motor setelah menonton 
    
 
 
Moto GP. 
3 
Saya mendapat informasi tentang 
pentingnya memakai peralatan 
keselamatan berkendara  
    
4 
Saya membayangkan menjadi 
pembalap Moto GP di jalan raya. 
    
5 
Saya saya ingin menjadi pembalap 
profesional setelah menoton Moto 
GP 
    
6 
Saya lebih mengutamakan 
keselamatan berkendara setelah 
menonton Moto GP 
    
7 
Saya memakai peralatan 
keselamatan berkendara saat 
berkendara setelah menonton Moto 
GP 
    
8 
Saya memodifikasi motor setelah 
menonton Moto GP 
    
9 
saya mematuhi rambu-rambu lalu 
lintas setelah menonton Moto GP 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  3.Output Data Responden 
 
Umur 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 3 5.0 5.0 5.0 
18 5 8.3 8.3 13.3 
19 8 13.3 13.3 26.7 
20 9 15.0 15.0 41.7 
21 2 3.3 3.3 45.0 
22 10 16.7 16.7 61.7 
23 9 15.0 15.0 76.7 
24 8 13.3 13.3 90.0 
25 2 3.3 3.3 93.3 
26 1 1.7 1.7 95.0 
27 3 5.0 5.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
 
pekerjaan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pelajar 3 5.0 5.0 5.0 
mahasiswa 16 26.7 26.7 31.7 
Pegawai swasta 31 51.7 51.7 83.3 
wiraswasta 10 16.7 16.7 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
Lampiran  4. Output Data Uji Validitas, Reliabilitas  Homogenitas dan Normalitas 
A. UJI VALIDITAS 
1. Variabel X 
 
 
Correlations 
  
pertan
yaan1 
perta
nyaan
2 
perta
nyaan
3 
perta
nyaan
4 
perta
nyaan
5 
perta
nyaan
6 
perta
nyaan
7 
perta
nyaan
8 
perta
nyaan
9 total 
pertanyaan1 Pearson 
Correlation 
1 .478
**
 .396
**
 .320
*
 .502
**
 .501
**
 .366
**
 .248 .239 .684
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .002 .013 .000 .000 .004 .056 .066 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan2 Pearson 
Correlation 
.478
**
 1 .553
**
 .329
*
 .317
*
 .388
**
 .190 -.017 .225 .617
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .010 .014 .002 .145 .896 .084 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan3 Pearson 
Correlation 
.396
**
 .553
**
 1 .352
**
 .404
**
 .444
**
 .136 .217 .199 .651
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 
 
.006 .001 .000 .299 .096 .128 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan4 Pearson 
Correlation 
.320
*
 .329
*
 .352
**
 1 .669
**
 .523
**
 .446
**
 .224 .257
*
 .714
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.013 .010 .006 
 
.000 .000 .000 .085 .048 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan5 Pearson 
Correlation 
.502
**
 .317
*
 .404
**
 .669
**
 1 .584
**
 .403
**
 .389
**
 .355
**
 .801
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .014 .001 .000 
 
.000 .001 .002 .005 .000 
 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan6 Pearson 
Correlation 
.501
**
 .388
**
 .444
**
 .523
**
 .584
**
 1 .405
**
 .305
*
 .282
*
 .763
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000 .000 .000 
 
.001 .018 .029 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan7 Pearson 
Correlation 
.366
**
 .190 .136 .446
**
 .403
**
 .405
**
 1 .200 .286
*
 .569
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .145 .299 .000 .001 .001 
 
.126 .027 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan8 Pearson 
Correlation 
.248 -.017 .217 .224 .389
**
 .305
*
 .200 1 .452
**
 .495
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.056 .896 .096 .085 .002 .018 .126 
 
.000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan9 Pearson 
Correlation 
.239 .225 .199 .257
*
 .355
**
 .282
*
 .286
*
 .452
**
 1 .540
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.066 .084 .128 .048 .005 .029 .027 .000 
 
.000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Total Pearson 
Correlation 
.684
**
 .617
**
 .651
**
 .714
**
 .801
**
 .763
**
 .569
**
 .495
**
 .540
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         
 
2. Variabel Y 
Correlations 
  perta
nyaan
1 
perta
nyaan
2 
perta
nyaan
3 
perta
nyaan
4 
perta
nyaan
5 
perta
nyaan
6 
perta
nyaan
7 
perta
nyaan
8 
perta
nyaan
9 total 
 
 
pertanyaan1 Pearson 
Correlation 
1 .604
**
 .525
**
 .456
**
 .389
**
 .201 .194 .304
*
 .026 .682
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .000 .002 .123 .137 .018 .841 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan2 Pearson 
Correlation 
.604
**
 1 .523
**
 .532
**
 .235 -.061 .190 .349
**
 -.015 .622
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .000 .071 .643 .145 .006 .911 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan3 Pearson 
Correlation 
.525
**
 .523
**
 1 .237 .151 .270
*
 .409
**
 .008 .135 .540
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
.069 .249 .037 .001 .954 .302 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan4 Pearson 
Correlation 
.456
**
 .532
**
 .237 1 .567
**
 -.005 .044 .607
**
 .094 .727
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .069 
 
.000 .972 .739 .000 .473 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan5 Pearson 
Correlation 
.389
**
 .235 .151 .567
**
 1 .301
*
 .179 .709
**
 .254 .758
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .071 .249 .000 
 
.019 .170 .000 .050 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan6 Pearson 
Correlation 
.201 -.061 .270
*
 -.005 .301
*
 1 .314
*
 .076 .576
**
 .425
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.123 .643 .037 .972 .019 
 
.015 .562 .000 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan7 Pearson 
Correlation 
.194 .190 .409
**
 .044 .179 .314
*
 1 .293
*
 .541
**
 .491
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.137 .145 .001 .739 .170 .015 
 
.023 .000 .000 
 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan8 Pearson 
Correlation 
.304
*
 .349
**
 .008 .607
**
 .709
**
 .076 .293
*
 1 .161 .708
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.018 .006 .954 .000 .000 .562 .023 
 
.219 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
pertanyaan9 Pearson 
Correlation 
.026 -.015 .135 .094 .254 .576
**
 .541
**
 .161 1 .441
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.841 .911 .302 .473 .050 .000 .000 .219 
 
.000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Total Pearson 
Correlation 
.682
**
 .622
**
 .540
**
 .727
**
 .758
**
 .425
**
 .491
**
 .708
**
 .441
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
        
 
B.UJI REABILITAS 
1. Variabel X 
a. Frekuensi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.828 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x1.1 15.27 12.029 .635 .828 
x1.2 15.65 9.926 .785 .750 
x1.3 15.67 10.802 .723 .785 
Total 9.32 3.847 1.000 .728 
 
b. Durasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.847 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x2.1 15.87 13.473 .783 .813 
x2.2 16.02 12.356 .833 .779 
x2.3 15.87 13.575 .737 .822 
Total 9.55 4.658 1.000 .812 
 
 
c. Atensi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.794 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x3.1 16.38 7.054 .516 .791 
x3.2 16.38 6.613 .625 .751 
x3.3 16.48 6.729 .664 .746 
Jumlah 9.85 2.367 1.000 .575 
 
d. Efek kognisi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.841 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1.1 16.17 10.345 .784 .785 
y1.2 16.27 10.877 .769 .802 
y1.3 16.07 11.046 .724 .814 
Total 9.70 3.807 1.000 .785 
 
e. Efek afeksi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.694 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y2.1 14.90 9.176 .449 .649 
y2.2 14.68 8.017 .682 .518 
y2.3 14.17 11.429 .345 .713 
Jumlah 9.55 4.692 .634 .579 
f. Efek behavioral 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.783 4 
 
3. UJI HOMOENITAS 
 
 
 
 
 
4. UJI NORMALITAS 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlatio
n 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
y3.1 16.60 8.719 .642 .765 
y3.2 17.08 6.959 .584 .733 
y3.3 16.73 8.165 .567 .759 
Total 10.08 2.756 1.000 .522 
Test of Homogeneity of Variances  
Levene 
Statistic 
d
f1 
d
f2 
S
ig. 
1.422 
1
2 
4
1 
.
195 
                                                                                             
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean 58.0500 
Std. Deviation 8.07260 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .067 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z .997 
Asymp. Sig. (2-tailed) .273 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
Lampiran 5. Output Data Analisis Regresi Linier Berganda 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 363.595 3 121.198 7.461 .000
a
 
Residual 909.738 56 16.245   
Total 1273.333 59    
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2    
b. Dependent Variable: y     
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .534
a
 .486 .447 4.031 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.746 3.719  3.427 .001 
x1 .697 .324 .294 2.154 .036 
x2 .236 .333 .110 .710 .481 
x3 .796 .407 .263 2.954 .056 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  6.foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
